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Nurul Aisyah Yusuf, 2026. Pengaruh Book Tax Dfferences dan Pajak Tangguhan terhadap Persistensi Laba. Dibimbing oleh Ibu Mega Norsita.
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Book Tax Differences yang terdiri dari perbedaan permanen dan temporer serta Pajak Tangguhan terhadap Persistensi Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan alat analisis IBM SPSS 26. Sampel penelitian dipilih melalui metode puposive sampling dengan jumlah 30 perusahaan dan total 120 data observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan permanen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap persistensi laba. Perbedaan temporer berpengauh positif dan signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba. 
Kata kunci: Book Tax Differences, Perbedaan Permanen, Perbedaan Temporer, Pajak Tangguhan, Persistensi Laba
	







ABSTRACK
Nurul Aisyah Yusuf, 2026. The Effect Of Book Tax Differences and Deferred Tax on Earning Persistensce. Suppervised by Mrs.Mega Norsita
	This study aims to examine and analyze the Effect of Book Tax Differences, consisting of permanent differences and temporary differences, as well as Deffered Tax, on Ernings Persistence in manufacturing companies in the food and beverage subsector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the periode 2021-2024. This study uses multiple linear regression analysis with IBM SPSS 26 as the analytical tool. The research sample was selected using the purposive sampling method, consiting of 30 companies with a total of 120 observational data. The results show that permanent differences have a negative and insignificant effect on earnings persistence. Temporary differences have a positive and significant effect on earnings persistence, while deferred tax has a positive and significant effect on earnings persistence.
Keywords: Book Tax Difference, Permanent Differences, Temporary Differences, Deffered Tax, Earning Persistence.
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Laporan keuangan merupakan sebuah catatan informasi mengenai keuangan suatu perusahaan pada satu periode akuntansi yang digunakan dalam menggambarkan kinerja perusahaan dan untuk beberapa keputusan, contohnya seperti penilaian kinerja pada manajemen perusahaan, penentuan kompensasi manajemen perusahaan, pemberian dividen pada pemegang saham dan lain sebagainya. Pengguna laporan keuangan biasanya dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal perusahaan seperti manajer, karyawan, direktur. Sedangkan pihak eksternal perusahaan adalah pemegang saham, pemerintah, masyarakat, suatu organisasi dan lain-lain.
Laporan keuangan utama meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Laporan keuangan juga mencerminkan keadaan keuangan dari hasil operasi perusahaan dalam periode tertentu kepada pihak yang berkepentingan, salah satu penilaian kenierja perusahaan adalah dengan melihat laba. Laba dapat mencerminkan kondisi perusahaan dan rasio keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan Salsabila et al., (2016). Ini sesuai dengan IAI (2015) yang menyatakan bahwa data mengenai kinerja perusahaan, khususnya mengenai profitabilitas, diperlukan agar dapat mengevaluasi kemungkinan perubahan dalam sumber daya ekonomi yang mungkin akan dikendalikan di masa depan. Fokus utama laporan keuangan ialah informasi mengenai laba dan komponennya. Informasi akuntansi dikatakan relevan jika informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan sedangkan dikatakan handal apabila informasi tersebut dapat dipercaya sehingga pengguna dapat bergantung pada informasi tersebut Zdulhiyanov (2015).
Laba menjadi salah satu parameter kinerja perusahaan yang menjadi perhatian utama dari investor maupun kreditur. Laba merupakan salah satu data finansial yang tercantum pada laporan keuangan yang sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal untuk kelangsungan perusahaan itu sendiri. Laba tidak hanya digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, tetapi juga digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembuatan kontrak, keputusan investasi serta pembuat standar Susanto (2022). Jaori (2019) menyatakan bahwa demi menarik calon investor, perusahaan sering kali memanipulasi laporan keuangan dengan mendistorsi angka keuntungan untuk memengaruhi keputusan investasi. Hal ini dapat menghasilkan informasi yang tidak akurat dan menyesatkan bagi para pembaca laporan keuangan, sekaligus menurunkan persepsi terhadap kualitas perusahaan. Persistensi laba dalam hal ini menjadi salah satu indikator penting dari kualitas laba yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Ketidakmampuan laba untuk persisten menimbulkan masalah, yaitu ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan dimasa mendatang.
Laba merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kinerja perusahaan, namun dalam beberapa tahun terakhir perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman di Indonesia menunjukkan pola laba yang cenderung bergelombang. Berdasarkan laporan keuangan menunjukkan perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024, beberapa perusahaan seperti Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, Campina Ice Cream Industry Tbk, dan Sariguna Primatirta Tbk mengalami perubahan laba yang tidak konsisten setiap tahunnya (BEI, 2024), fluktuasi laba tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan belum sepenuhnya bersifat persisten. 
Laba yang seharusnya menjadi perhatian utama oleh calon investor bukanlah laba yang besar, melainkan laba yang persisten. Laba yang tidak terlalu berfluktuatif merupakan ciri-ciri dari laba yang persisten dan kualitas laba yang dilaporkan perusahaan adalah baik. Dewi & Putri (2015) menyatakan bahwa persistensi laba merupakan aspek penting karena investor membutuhkan informasi tentang kinerja perusahaan yang dapat digunakan untuk memproyeksikan laba di masa depan. Wahyuni (2017) menambahkan bahwa komponen laba yang persisten adalah bagian laba yang berulang, bertahan, dan diharapkan akan terus terjadi di masa depan. Konsep ini memberikan gambaran yang lebih relevan mengenai prospek laba di masa depan dibandingkan dengan manajemen laba, yang umumnya dikaitkan dengan tindakan oportunistik manajemen dalam memengaruhi laporan keuangan untuk tujuan jangka pendek Zhao et al., (2016)
Perbedaan tujuan antara akuntansi dan perpajakan menyebabkan perbedaan dalam laba yang dihasilkan berdasarkan kedua sistem tersebut. Perbedaan dalam metode perhitungan laba antara laporan keuangan komersial dan peraturan perpajakan menghasilkan selisih dalam jumlah laba sebelum pajak (laba akuntansi) dan penghasilan kena pajak (laba fiskal). Laba akuntansi merupakan laba atau rugi bersih yang dihasilkan selama satu periode sebelum pengurangan beban pajak yang dihitung sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Sebaliknya, laba kena pajak atau laba fiskal (rugi pajak/rugi fiskal) adalah laba atau rugi dalam satu periode yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan yang ditetapkan oleh Otoritas Pajak atas penghasilan yang terutang (dilunasi).
Berdasarkan pasal 28 UU No.28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan, perusahaan dapat melakukan pembukuan menggunakan metode akrual atau kas. Sedangkan berdasarkan PSAK No. 1 laporan keuangan perusahaan disusun menggunakan basis akrual, kecuali untuk laporan arus kas. Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal ditandai dengan sebuah koreksi fiskal atas laba akuntansi di akhir periode pembukuan. Perbedaan antara kedua kebijakan tersebut tidak mengharuskan sebuah perusahaan atau intstansi membuat dua laporan keuangan dalam satu periode, hanya saja perusahaan membuat koreksi fiskal yang memuat hal-hal yang harus diselesaikan Salsabila et al., (2016). 
Rekonsiliasi fiskal merupakan suatu prosedur teknis yang dilakukan oleh wajib pajak penghasilan (PPh) dalam proses perhitungan pajak dengan menggunakan metode pembukuan. Proses ini bertujuan untuk menyesuaikan laba komersil agar selaras dengan ketentuan perpajakan, sehingga menghasilkan laba yang sesuai dengan peraturan fiskal. Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal dapat berkontribusi terhadap peningkatan atau penurunan laba pada periode mendatang, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi tingkat persistensi laba Windasari (2019).
Perbedaan metode ini dapat berupa perbedaan tetap atau permanen (permanent differences) dan perbedaan sementara (temporary differences) yang muncul karena perbedaan pengakuan pendapatan dan beban antara akuntansi dan fiskal Brolin & Rohman (2014). Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa perbedaan permanen (permanent differences) adalah selisih yang tidak akan berbalik di masa depan dan tidak menimbulkan pajak tangguhan, contohnya biaya sumbangan atau penghasilan bunga deposito yang dikenakan pajak final. Sementara itu, perbedaan temporer (temporary differences)  bersifat sementara karena hanya terkait perbedaan waktu pengakuan pendapatam atau beban, sehingga pada periode berikutnya akan berbalik dan menimbulkan aset atau liabilitas pajak tangguhan, misalnya perbedaan metode penyusutan antara akuntansi dan fiskal. Perbedaan tetap terjadi ketika pendapatan atau biaya diakui menurut akuntansi tetapi tidak diakui menurut fiskal, atau sebaliknya tidak menimbulkan konsekuensi pajak tangguhan yang perlu diakui. Sementara itu, perbedaan sementara muncul akibat perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan biaya dalam perhitungan laba, yang pada akhirnya dapat meningkatkan jumlah laba kena pajak di masa depan. Akibatnya, perusahaan perlu mencatat kewajiban pajak tangguhan dan mengakui beban pajak tangguhan Zdulhiyanov, (2015). Perbedaan temporer juga relevan untuk mengevaluasi seberapa stabil laba dari satu periode ke periode berikutnya, yang menjadi inti dari pengukuran persistensi laba.
Book Tax Differences muncul karena perbedaan antara sistem akuntansi dan sistem perpejakan, yang memberikan banyak fleksibilitas dan opsi dalam menghitung laba akuntansi dibandingkan dengan laba fiskal. Kondisi ini dapat dimanfaatkan sebagai peluang untuk tindakan oportunis atau manipulasi manajerial, yang pada akhirnya memangaruhi kualitas informasi dalam laporan laba. Manajer mungkin tergoda untuk memanfaatkan Book Tax Differences secara oportunis, dengan menaikkan laba akuntansi dan menurunkan pendapatan kena pajak. Besarnya Book Tax Differences juga mencerminkan pengaruh pertimbangan manajerial atau pengguna diskresi manajemen dalam perhitungan laba akuntansi, mengingat diskresi dalam perhitungan penghasilan kena pajak cenderung lebih terbatas sesaui aturan perpajakan.
Pada perusahaan manufaktur khususnya sektor makanan dan minuman sering terjadi adanya fenomena Book Tax Differences. Book tax differences timbul akibat adanya perbedaaan dalam perlakuan akuntansi dan perpajakan terhadap pendapatan maupun beban, seperti penggunaan metode penyusutan yang berbeda, pengakuan penyisihan, atau adanya intensif pajak tertentu. Di subsektor makanan dan minuman perusahaan kerap melakukan inovasi dalam proses produksi, pengemasan dan pengembangan produk, hingga pengembangan produk baru untuk memenuhi preferensi konsumen yang terus berubah. Inovasi-inovasi tersebut sering kali disertai dengan investasi besar dalam riset dan pengembangan R&D, pembelian aset tetap baru, serta perubahan strategi operasional yang berimplikasi pada pencatatan biaya dan pendapatan yang lebih kompleks. Akibatnya perlakuan akuntansi terhadap transaksi-transaksi tersebut bisa sangat berbeda dengan ketentuan perpajakan yang berlaku, sehingga memunculkan perbedaan temporer maupun permanen antara laba akuntansi dan laba fiskal. Oleh karena itu, book tax differences dalam subsektor makanan dan minuman tidak hanya mencerminkan perbedaan teknis dalam pencatatan, tetapi juga mencerminkan strategi manajerial perusahaan dalam mengelola beban pajak dan menyesuaikan diri dengan industri yang kompetitif. 
Industri makanan dan minuman di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang konsisten sebesar 7-9% per tahun dalam periode 2018-2023, jauh melampaui pertumbuhan rata-rata sektor manufaktur yang hanya 4-5%. Hal ini menciptakan kondisi yang ideal untuk menganalisis persistensi laba karena menunjukkan stabilitas pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan subsektor manufaktur lainnya.
Data dari Kementerian Perindustrian juga menunjukkan bahwa kontribusi subsektor makanan dan minuman terhadap PDB manufaktur mencapai 36,4% pada tahun 2023, menjadikannya kontributor terbesar dalam sektor manufaktur. Posisi dominan ini menjadikan subsektor makanan dan minuman sebagai representasi yang signifikan untuk menganalisis tren persistensi laba dalam konteks ekonomi nasional.
Temuan penelitian sebelumnya oleh Hanlon (2022) mengungkapkan bahwa perusahaan makanan dan minuman memiliki rata-rata book tax differences sebesar 12,3% dari total aset, sementara subsektor manufaktur lainnya hanya 8,7%. Perbedaan signifikan ini menunjukkan adanya perlakuan akuntansi dan perpajakan yang unik pada subsektor makanan dan minuman, yang dapat berdampak langsung pada persistensi laba mereka. Penelitian Wijayanti dan Mardiati (2023) lebih lanjut memperkuat fenomena ini dengan menemukan bahwa 76% variasi persistensi laba pada perusahaan makanan dan minuman dapat dijelaskan oleh book tax differences dan pajak tangguhan, sedangkan pada sektor manufaktur secara keseluruhan hanya mampu menjelaskan 42% variasi.
Fluktuasi Book Tax Differences pada perusahaan makanan dan minuman mencapai rata-rata 18,5% per tahun berdasarkan data BEI periode 2020-2023, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan subsektor manufaktur lainnya yang hanya 9,2%. (Infonya dari mana) Tingginya fluktuasi ini memberikan variabilitas data yang diperlukan untuk analisis statistik yang komprehensif mengenai hubungan antara Book Tax Differences, pajak tangguhan, dan persistensi laba. Berdasarkan laporan keuangan 30 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama 2018-2023, terdapat tren peningkatan pajak tangguhan sebesar 23,6% yang berkorelasi dengan penurunan persistensi laba sebesar 15,8%, suatu korelasi yang jauh lebih kuat dibandingkan dengan angka 7,3% pada sektor manufaktur lainnya.
Subsektor makanan dan minuman juga memiliki keunikan dalam hal regulasi perpajakan khusus, seperti pajak penjualan atas barang mewah untuk produk tertentu dan insentif pajak untuk bahan baku tertentu. Kondisi ini menciptakan variasi Book Tax Differences sebesar 27,4% cuku tinggi dibanding subsektor manufaktur lainnya berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak. Penelitian Suwandika dan Astika (2021) memperkuat fenomena ini dengan menemukan bahwa 82% perusahaan makanan dan minuman mengalami perubahan signifikan dalam pajak tangguhan akibat perubahan kebijakan perpajakan, sementara pada sektor manufaktur lainnya hanya 53% perusahaan yang terpengaruh secara signifikan. Keseluruhan fenomena ini menjustifikasi pentingnya penelitian yang berfokus secara khusus pada subsektor makanan dan minuman untuk memahami hubungan antara book tax differences, pajak tangguhan, dan persistensi laba secara lebih mendalam. Perbedaan pelaporan laba dan pengakuan pajak tersebut pada akhirnya berpotensi memengaruhi kualitas serta keberlanjutan laba perusahaan.
Selain fluktuasi Book Tax Differences dan pajak tangguhan, perusahaan subsektor makanan dan minuman secara umum cenderung menunjukkan tingkat persistensi laba yang relatif rendah. Berdasarkan data laporan keuangan perusahaan periode 2021–2023, sebagian besar perusahaan mengalami perubahan laba yang berfluktuasi dari tahun ke tahun, baik dalam bentuk penurunan maupun kenaikan yang tidak stabil (Bursa Efek Indonesia, 2021–2023, data diolah). Kondisi ini terlihat pada beberapa perusahaan sampel yang mengalami penurunan laba pada satu periode dan peningkatan pada periode berikutnya tanpa pola yang konsisten. Fluktuasi laba tersebut menunjukkan bahwa laba perusahaan belum sepenuhnya mencerminkan kinerja yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Rendahnya persistensi laba ini diduga berkaitan dengan adanya perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal serta pengakuan pajak tangguhan, yang berpotensi memengaruhi kualitas laba. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh Book Tax Differences dan pajak tangguhan terhadap persistensi laba pada perusahaan subsektor makanan dan minuman.
Disebutkan oleh Salbador et al., (2015) bahwa Book Tax Differences memiliki tiga indikator yaiut perbedaan besar positif (Large Positive Book Tax Differences), perbedaan besar negatif (Large Negative Book Tax Difference), dan perbedaan kecil (Small Book Tax Differencess). Perbedaan yang terjadi dalam Book Tax Differences ini memengaruhi persistensi laba di masa yang akan datang serta memengaruhi kualitas laba dan nilai perusahaan.
Berdasarkan PSAK 46 (2015), pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang dapat terhutang atau dipulihkan pada periode masa depan sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, akumulasi rugi pajak yang belum dikompensasi, dan akumulasi kredit pajak yang belum dimanfaatkan. Pajak tangguhan dapat menunjukkan adanya intervensi manajemen dalam menentukan besarnya laba pada masa mendatang (persistensi laba) dengan memanfaatkan celah yang ada dalam standar akuntansi. 
[bookmark: _Toc215161603]Tabel 1. 1 Laba Akuntansi
	Nama Perusahaan
	2021
	2022
	2023

	Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk
	Rp 1.541.932
	Rp 1.288.998
	Rp 1.507.285


	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	Rp 236.334.817.214
	Rp 283.149.105.983
	Rp195.807.621.110

	Campina Ice Cream Industry Tbk
	Rp  126.156.941.830
	Rp  153.914.313.784
	Rp  160.678.405.480

	Sariguna Primatirta Tbk
	Rp  230.343.242.053
	Rp  249.231.376.669
	Rp 389.846.985.394

	Tiga Pilar Sejahtera Food
	Rp 17.966.000
	-Rp 56.487.000
	Rp 50.763.000


Sumber: Data Bei 2021-2023
[bookmark: _Toc215161604]Tabel 1. 2 Laba Fiskal
	Nama Perusahaan
	2021
	2022
	2023

	Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk
	Rp 1.446.874
	Rp1.355.999
	Rp 1.329.945


	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	Rp 214.554.249.111
	Rp 271.449.319.972
	Rp 178.222.646.326

	Campina Ice Cream Industry Tbk
	Rp108.185.081.793
	Rp 153.672.474.961
	Rp 145.851.339.597

	Sariguna Primatirta Tbk
	Rp190.053.526.000
	Rp 215.419.783.000
	Rp 346.757.089.573

	Tiga Pilar Sejahtera Food
	Rp4.814.000
	-Rp32.905.000
	-Rp85.911.000


Sumber: Data BEI 2021-2023
Sesuai data laba akuntansi dan laba fiskal yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI terlihat bahwa laba akuntansi lebih besar daripada laba fiskal (pajak). Hal ini terjadi karena standar akuntansi keuangan memberikan keleluasaan bagi perusahaan untuk mengakui lebih banyak jenis pendapatan dan menunda pengakuan beban, sementara ketentuan perpajakan lebih ketat dan membatasi pengakuan biaya tertentu. Akibatnya, laba komersil cenderung lebih tinggi dibandingkan laba fiskal. Large Positive Book Tax Difference terjadi apabila laba akuntansi yang dilaporkan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan laba fiskal. Hal ini bisa mencerminkan bahwa praktik akuntansi yang agresif biasa terjadi, pengakuan pendapatan temporer, atau strategi penghindaran pajak, yang dapat memangaruhi kualitas laba. Perusahaan dengan  Large Positive Book Tax Differences cenderung memiliki persistensi laba yang lebih rendah, karena perbedaan tersebut sering kali berasal dari elemen non-berulang atau manipulasi akuntansi untuk mencapai target tertentu.
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan di atas, maka peneliti akan melalukan pengujian mengenai Book Tax Differences dan pajak tangguhan dengan judul “Pengaruh Book Tax Differences dan Pajak Tangguhan Terhadap Persistensi Laba Pada Perusahaan Manufaktur Subsekto Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024”
[bookmark: _Toc215161936][bookmark: _Toc221275925][bookmark: _Toc221571910][bookmark: _Toc221572361]Rumusan Masalah 
1. Apakah Book Tax Differences Temporary berpengaruh terhadap persistensi laba?
2. Apakah Book Tax Differences Permanent berpengaruh terhadap persistensi laba?
3. Apakah pajak tangguhan berpengaruh terhadap persistensi laba?
[bookmark: _Toc215161937][bookmark: _Toc221275926][bookmark: _Toc221571911][bookmark: _Toc221572362]Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji apakah Book Tax Differences Temporary berpengaruh terhadap persistensi laba
2. Untuk menguji apakah Book Tax Differences Permanent berpengaruh terhadap persistensi laba
3. Untuk menguji apakah pajak tangguhan berpengaruh berpengaruh terhadap persistensi laba
[bookmark: _Toc215161938][bookmark: _Toc221275927][bookmark: _Toc221571912][bookmark: _Toc221572363]Manfaat Peneltian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
1. Manfaat Teoritis
Peneltian ini dapat memperkaya literatur mengenai pengaruh Book Tax Differences dan pajak tangguhan terhadap persistensi laba, khususnya dalam konteks perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minnuman. Hasil peneltitin ini juga dapat menjadi referensi bagai peneltian selanjutnya yang membahas topik serupa. 
2. Manfaat Praktisi
52

Penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi pihak manajemen perusahaan, khususnya dalam industri manufaktur subsektor makanan dan minuman, mengenai pentingnya pengelolaan perbedaan temporer dan permanen serta pencatatan pajak tangguhan secara transparan. Pemahaman terhadap pengaruh book-tax differences dan pajak tangguhan terhadap persistensi laba dapat membantu manajemen dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan yang lebih informatif dan andal bagi pengguna eksternal
48




[bookmark: _Toc215161939][bookmark: _Toc221275928][bookmark: _Toc221571913][bookmark: _Toc221572364][bookmark: _Toc195136657][bookmark: _Toc195137216][bookmark: _Toc195142610][bookmark: _Toc195143675][bookmark: _Toc215161940]BAB II
[bookmark: _Toc221275929][bookmark: _Toc221571914][bookmark: _Toc221572365]KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc215161941][bookmark: _Toc221275930][bookmark: _Toc221571915][bookmark: _Toc221572366] Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc215161942]Teori Relevansi
Teori relevansi yang dikemukan oleh (Wilson & Sperber, 1989) tentang metode komunikasi yang mempertimbangkan simpulan implisit bergantung pada proses kognitif. Keberhasilan komunikasi ditentukan oleh sejauh mana prinsip relevansi diterapkan. Dalam teori relevansi, proses kognisi dipahami sebagai upaya untuk memperoleh informasi yang relevan. Komunikasi dianggap relevan apabila menghasilkan efek kontekstual, yaitu dampak dari interaksi antara informasi baru dan informasi yang sudah ada. Semakin besar efek kontekstual yang dihasilkan, semakin tinggi pula tingkat relevansinya.
Laporan keuangan berfungsi sebagai sumber informasi bagi investor untuk mendukung keputusan investasi. Informasi dalam laporan keuangan harus memiliki relevansi agar bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan. Menurut Windasari (2019), relevansi informasi berkaitan dengan kegunaanya dalam proses pengambilan keputusan. Informasi dianggap relevan apabila mampu memengaruhi keputusan ekonomi pengguna, membantu mengevaluasi peristiwa masa lalu, saat ini, atau masa depan, serta memungkinkan koreksi atau evaluasi sebelumnya. Informasi akuntansi sering dimanfaatkan untuk memprediksi kinerja dan posisi keuangan di masa depan. Nuraini & Purwanto (2015) menambahkan bahwa hasil prediksi tersebut juga dapat digunakan sebagai sarana konfirmasi bagi pengguna laporan keuangan. 
Dalam konteks laporan keuangan, persistensi laba merupakan indikator penting bagi investor dan pihak-pihak berkepentingan lainnya karena mencerminkan kemampuan laba dalam mempertahankan keberlanjutan di masa depan. Teori relevansi dinilai dapat mendukung asumsi bahwa informasi laba yang dapat memprediksi kinerja masa depan atau memberikan konfirmasi terhadap hasil keputusan sebelumnya adalah informasi yang bermanfaat bagi pengguna. 
2.1.2 [bookmark: _Toc215161943]Book Tax Differences
Book Tax Differences merujuk pada perbedaan antara laba yang dihitung berdasarkan prinsip akuntansi dan laba yang dihitung sesuai dengan ketentuan perpajakan. Hasan & Hardi (2015) menjelaskan bahwa hampir seluruh laba akuntnansi perlu disesuiakan melalui koreksi fiskal untuk menentukan penghasilan kena pajak. Hal ini terjadi karena tidak semua aturan dalam standar akuntansi keuangan diterapkan dalam peraturan perpajakan. Dengan kata lain, terdapat perbedaan signifikan antara kententuan perpajakan dan standar akuntansi keuangan. Standar akuntansi keuangan cenderung memberikan fleksibilitas lebih besar dalam pengakuan pendapatan dan beban dibandingkan dengan ketentuan perpajakan. 
1. Perbedaan Permanen 
Perbedaan permanen merujuk pada perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya antara Standar Akuntansi Keuangan (komersial) dan ketentuan perpajakan yang berlaku umum (fiskal). Perbedaan ini bersifat tetap, yang berarti bahwa jika suatu biaya tidak diakui untuk tujuan perpajakan, maka biaya atau pendapatan tersebut akan selalu dikecualikan dari perhitungan pajak Resmi (2014). Perbedaan permanen biasanya terjadi karena aturan perpajakan tidak mengakui biaya atau pendapatan yang berbasis akrual. Windasari (2019) menambahkan bahwa perbedaan permanen adalah perbedaan antara ketentuan perpajakan dan akuntansi komersial yang bersifat permanen, dengan alokasi maupun jumlah total yang berbeda secara tetap. 
Wahyuni & Susanto (2022) menjelaskan bahwa perbedaan permanen mencakup item-item yang diakui dalam laba akuntansi, tetapi tidak akan pernah diakui sebagai penambah atau pengurang laba fiskal, begitu pula sebaliknya. Sebagai contoh, bunga deposito diakui sebagai pendapatan dalam laba akuntansi, namun tidak diakui sebagai pendapatan dalam perhitungan laba fiskal. 
Perbedaaan permanen menggambarkan selisih antara laba akuntansi yang dilaporkan dalam laporan keuangan dengan kena pajak yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak penghasilan. Perbedaan ini terjadi kerena adanya penghasilan atau beban yang diakui dalam laporan keuangan tetapi tidak dikenali dalam sistem perpajakan, sehingga tidak akan pernah terbalik di periode mendatang Hanlon (2005)

	Perbedaan permanen ialah perbedaan yang timbul akibat undang-undang perpajakan menghitung laba fiskal dengan cara yang berbeda dari prinsip akuntansi keuangan, Septavita (2016).





2. Perbedaan Temporer
Perbedaan temporer terjadi akibat perbedaan pengakuan penghasilaan dan biaya antara akuntansi dan fiskal, yang menyebabkan munculnya pajak tangguhan. Ketika pajak yang dibayarkan lebih besar daripada yang diakui, akan timbul aset pajak tangguhan. Sebaliknya, jika pajak yang dibayarkan lebih kecil, akan menghasilkan liabilitas pajak tangguhan. Windasari(2019) menjelaskan bahwa perbedaan temporer adalah perbedaan waktu dalam pengakuan penghasilan atau biaya antara pajak dan akuntansi, sehingga laba akuntansi dapat lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan laba pajak dalam satu periode tertentu Salsabila (2016) menambahkan bahwa perbedaan temporer dapat diklasifikasikan menjadi perbedaan waktu positif dan perbedaan negatif
Menurut Dewi & Putri (2015), perbedaan temporer atau perbedaan waktu merujuk pada selisih dalam pengakuan pendapatan dan beban tertentu antara standar akuntansi dan ketentuan yang diatur dalam peraturan perpajakan, seperti penyusutan atau amortisasi, kerugian piutang kecuali bank, sewa guna usaha dengan hak opsi, cadangan untuk usaha asuransi, cadangan reklamasi usaha pertambangan, tagihan atau hutang valuta asing, harta berwujud dan tidak berwujud, 
Large positive Book Tax Differences merujuk pada selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih besar daripada laba fiskal. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh dua faktor utama: pertama, pengakuan pendapatan atau keuntungan tertentu dalam laporan keunagan tahun berjalan, sementara pengenaan pajakanya baru dilakukan pada periode berikutnya; kedua, beban atau kerugian tertentu yang telah dikurangkan dalam perhitungan pajak tahun berjalan namun baru diakui dalam laporan keuangan pada tahun mendatang. 
Sebaliknya, large negative Book Tax Differences terjadi ketika laba akuntansi lebih kecil dibandingkan laba fiskal. Perbedaan ini umumnya muncul akibat dua hal: pendapatan atau keuntungan yang dikenakan pajak pada periode berjalan tetapi baru akan diakui dalam laporan keuangan pada periode berikutnya, dan beban atau kerugian tertentun yang telah diakui dalam laporan keuangan tahun berjalan namun baru akan dikurangkan dalam perhitungan pajak pada periode mandatang. Lev & Nissin (2004) menghitung book tax differences dengan rumus adalah sebagai berikut:


	Barus & Rica (2015) menyatakan jika laba fiskal bertambah maka beban pajak yang harus dibayarkan akan semakin besar, semakin besar beban pajak maka semakin kecil laba yang dihasilkan. Book tax differences dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:	

	Perbedaaan permanen menggambarkan selisih antara laba akuntansi yang dilaporkan dalam laporan keuangan dengan kena pajak yang digunakan sebagai dasa perhitungan pajak penghasilan. Perbedaan ini terjadi kerena adanya penghasilan atau beban yang diakui dalam laporan keuangan tetapi tidak dikenali dalam sistem perpajakan, sehingga tidak akan pernah terbalik di periode mendatang.
Dalam penelitian Septavita (2016) perbedaan temporer terjadi karena berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan terdapat penghasilan atau biaya yang boleh dikurangkan pada periode akuntansi berikutnya dari periode akuntansi sekarang. Sementara, komersil mengakuinya sebagai penghasilan atau biaya pada periode yang bersangkutan.

2.1.3 [bookmark: _Toc215161944]Persistensi Laba 
Persistensi laba adalah karakteristik laba yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan tingkat laba saat ini hingga masa depan. Hardi (2015) menyatakan bahwa persistensi laba merupakan salah satu indikator kualitas laba, dimana laba yang berkualitas menunjukkan kesinambungan kinerja perusahaan. Laba yang persisten cenderung stabil dan tidak mengalami fluktuasi signifikan antarperiode.  Barus & Rica (2015) menambahkan bahwa laba yang persisten mencerminkan kelangsungan laba (sustainable earnings) di masa depan, yang dipengaruhi oleh komponen akrual dan aliran kas perusahaan. 
Informasi yang terkandung dalam komponen akrual dan aliran kas tersebit berperan dalam mencerminkan nilai ekonomi perusahaan, yang terefleksi pada pergerakan harga saham. Persistensi laba mengacu pada perubahan atau revisi terhadap ekspetasi laba di masa depan (expected future earnings) yang dipengaruhi oleh laba yang dihasilkan pada periode berjalan (current earnings). Tingkat persistensi laba ditentukan oleh sejauh mana perubahan dalam laba tahun berjalan mencerminkan kesinambungan laba di masa depan. 
Agus Arwani, Muhammad Rizqi Purnama (2018) memfokuskan persistensi laba berdasarkan koefisien laba saat ini dan laba masa depan. Hubungan tersebut dapat dilihat dari koefisien slope regresi antara laba saat ini dan laba masa depan. Semakin tinggi koefisiennya (mendekati 1), akan menunjukkan persistensi laba yang diperoleh tinggi, sebaliknya jika nilai koefisien mendekati nol, maka persistensi labanya rendah. Scoot (1997:155) mengukur persistensi laba dengan membagi laba akuntansi sebelum pajak periode berjalan dengan rata-rata total aset:

Octaviani & Suwarno (2024)  mengukur persistensi laba dengan mengurangi laba sebelum pajak tahun berjalan dengan laba sebelum pajak tahun sebelumnya dibagi total aset.

Keterangan: 
PRST	: Persistensi Laba
PTBIt+1	: Laba sebelum pajak tahun berjalan
t+1		: Tahun sebelumnya
t		: Tahun berjalan
. Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian Kholilah & Wulandari (2023) yang mengacu pada penelitian sebelumnya, yaitu:

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka, dapat disimpulkan bahwa persistensi laba mengacu pada seberapa baik suatu perusahaan dapat mempertahankan atau meningkatkan laba dalam jangka panjang sehingga mencerminkan kinerja perusahaan yang berkelanjutan
2.1.4 [bookmark: _Toc215161945]Pajak Tangguhan 
Pajak tangguhan timbul akibat perbedaan waktu antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan antara laporan keuangan akuntansi dan fiskal disebabkan karena adanya dalam penyusunan laporan keuangan standar akuntansi lebih memberikan keleluasaan bagi manajemen dalam menentukan prinsip dan asumsi akuntansi dibandingkan yang diperbolehkan menurut perpajakan.
Pajak tangguhan dapat berbentuk aset pajak tangguhan, yang muncul ketika perusahaan membayar pajak lebih besar dari yang seharusnya diakui dalam laporan keuangan, atau liabilitas, atau liabilitas pajak tangguhan, yang terjadi ketika perusahaan menunda pembayaran pajak akibat perbedaan temporer yang menguntungkan. Berdasarkan PSAK 46 (2021), pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan yang dapat terhutang atau dipulihkan pada periode masa depan sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh dikurangkan, akumulasi rugi pajak yang belum dikompensasi, dan akumulasi kredit pajak yang belum dimanfaatkan. Rumus untuk variabel beban pajak tangguhan dapat di ukur sengan dengan rumus:

	Dalam penelitian Achyarsyah & Purwanti (2018) rumus yang digunakan untuk mengukur pajak tangguhan sebagai berikut:

[bookmark: _Toc215161946][bookmark: _Toc221275931][bookmark: _Toc221571916][bookmark: _Toc221572367]Penelitian Terdahulu 
	Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian selain fenomena yang sudah disebutkan pada latar belakang penelitian ini sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.
[bookmark: _Toc215161617]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1. 
	Kholilah & Wulandari (2023)
	Pengaruh Book Tax Differences, Volatilitas Arus Kas, dan Besaran Akrual Terhadap Persistensi Laba
	Variabel Bebas (Independen) 
· Book Tax Differences
· Volatilitas Arus Kas
· Besaran Akrual
Variabel Terikat (Dependen)
· Persistensi Laba
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel Book Tax Differences Perbedaan Temporer, Volatilitas Arus Kas, Akrual, dan Tingkat Utang berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan Book Tax Differences Perbedaan Permanen tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba

	2. 
	Lestari
( 2021)
	Pengaruh Book Tax differences Terhadap Persistensi Laba 
	Variabel Bebas (Independen) 
· Perbedaan Permanen
· Perbedaan Temporer
Variabel Terikat
(Dependen)
· Persistensi Laba
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, Book Tax Differences yang diukur dengan perbedaan permanen berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba, sementara Book Tax Differences yang diukur dengan perbedaan temporer berpengaruh negatif signifikan terhadap persistensi laba

	3. 
	Gunarto (2019)
	Pengaruh Book Tax Differences dan Tingkat Utang Terhadap Persistensi Laba
	Variabel Bebas (Independen) 
· Perbedaan Permanen
· Perbedaan Temporer
· Tingkat Utang
Variabel Terikat
(Dependen)
· Persistensi Laba
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan perbedaan temporer berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap persistensi laba, perbedaan permanen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan tingkat utang berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba

	4. 
	Shefira & S (2018)
	Pengaruh Book Tax Differences, Ukuran Perusahaan dan Laba Sebelum Pajak Tahun Berjalan Terhadap Persistensi Laba
	Variabel Bebas (Independen) 
· Perbedaan Permanen
· Perbedaan Temporer
· Ukuran Perusahaan 
· Laba Sebelum Pajak Tahun Berjalan 
Variabel Terikat
(Dependen)
· Persistensi Laba
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan temporer berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap persistensi laba. Perbedaan permanen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba. Sementara itu, pajak tangguhan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverage

	5. 
	Achyarsyah & Purwanti (2018)
	Pengaruh Perbedaan Laba Komersial dan Laba Fiskal, Pajak Tangguhan dan Leverage

	Variabel Bebas (Independen) 
· Laba Komersial
· Laba Fiskal
· Pajak Tangguhan
· Leverage
Variabel Terikat
(Dependen)
· Persistensi Laba
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan laba komersial dan laba fiskal tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba, serta leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba

	6. 
	Septiarina & Riharjo (2023)
	Analisis Pengaruh Book Tax Gap Pada Persistensi Laba
	Variabel Bebas (Independen) 
· Perbedaan Permanen
· Perbedaan Temporer
Variabel Terikat
(Dependen)
· Persistensi Laba
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan permanen dan perbedaan temporer berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba

	7. 
	Ningtyas Gitari Dyah & Khairani Siti (2023)
	Persistensi Laba
	Variabel Bebas (Independen) 
· Beban Pajak Tangguhan
· Risiko Bisnis
Variabel Terikat
(Dependen)
· Persistensi Laba
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap persistensi laba, sedangkan risiko bisnis tidak berpengaruh secara parsial terhadap persistensi laba

	8. 
	Rofiani (2018)
	Pengaruh Perbedaan Book Tax Permanent, Book Tax Temporer, Komponen Akrual dan Arus Kas Terhadap Persistensi Laba
	Variabel Bebas (Independen) 
· Book Tax Permanent
· Book Tax Temporer
· Komponen Akrual
· Arus Kas 
Variabel Terikat
(Dependen)
· Persistensi Laba
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Book Tax Permanent, Book Tax Temporer, dan Arus Kas berpengaruh signifikan terhadap Persistensi Laba, sedangkan Komponen Akrual tidak berpengaruh signifikan terhadap Persistensi Laba


Sumber: Data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc215161947][bookmark: _Toc221275932][bookmark: _Toc221571917][bookmark: _Toc221572368]Kerangka KonseptualRelevancy Theory 
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[bookmark: _Toc215161558]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

[bookmark: _Toc215161948][bookmark: _Toc221275933][bookmark: _Toc221571918][bookmark: _Toc221572369]Pengembangan Hipotesis
2.1.5 [bookmark: _Toc215161949][bookmark: _Toc221275934][bookmark: _Toc221571919][bookmark: _Toc221572370]Pengaruh Perbedaan Permanen Book Tax Differences terhadap Persistensi Laba
Teori relevansi dalam akuntansi menekankan bahwa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus memiliki nilai guna bagi pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi dianggap relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan. Dalam konteks perpajakan, perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap kualitas laba perusahaan. 
Perbedaan permanen book tax differences terjadi ketika terdapat item pendapatan atau beban yang dkakui dalam laporan keuangan tetapi tidak diakui dalam perhitungan pajak, atau sebaliknya dan perbedaan ini tidak akan terbalik di masa mendatang. Misalnya penghasilan  yang dikenakan pajak final, pengeluaran yang tidak dapat dikurangkan dalam perpajakan serta intensif pajak yang diterima perusahaan. Perbedaan permanen book tax diffenrences yang besar dapat mengindikasikan adanya praktik manajemen laba atau perencanaan pajak agresif yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas laba dan mengurangi persistensi laba perusahaan. 
Koreksi positif berkontribusi pada peningkatan laba fiskal. Peningkatan laba fiskal tersebut berdampak pada kenaikan beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Seiring dengan meningkatnya beban pajak, laba bersih yang diperoleh perusahaan cenderung menurun. Sebaliknya, koreksi negatif mengakibatkan penurunan laba fiskal, yang pada akhirnya mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Penurunan beban pajak ini berdampak pada peningkatan laba bersih yang diperoleh perusahaan. Perubahan dalam laba bersih akibat koreksi fiskal tersebut dapat mempengaruhi persistensi laba suatu perusahaan Septavita (2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rofiani (2018) dan Septiarina & Riharjo  (2023) menyatakan bahwa perbedaan permanen book tax differences berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hal tersebut terjadi kerena akibat dari komponen permanen lebih banyak mencangkup beban yang tidak diperkenankan menurut pajak seperti sumbangan, pemberian kenikmatan atau natura, biaya jamuan, bunga atau deviden maka laba menurut akuntansi akan lebih kecil dari pada menurut pajak. Berdasarkan uraian penjelasan diatas penelitian terdahulu yang menjadi pedoman, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H1 : Perbedaan Permanen Book Tax Differences Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Persistensi Laba
2.1.6 [bookmark: _Toc215161950][bookmark: _Toc221275935][bookmark: _Toc221571920][bookmark: _Toc221572371]Pengaruh Perbedaan Temporer Book Tax Differences terhadap Persistensi Laba
Perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal (book-tax differences) dapat mempengaruhi persistensi laba perusahaan. Teori relevansi menyatakan bahwa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus berguna bagi pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dalam konteks ini, perbedaan temporer dapat memberikan indikasi mengenai kualitas laba dan kemampuan laba untuk berulang di masa mendatang. Jika perbedaan temporer bersifat informatif dan mencerminkan kualitas laba yang berulang, maka informasi tersebut dapat meningkatkan relevansi laporan keuangan dan memperkuat persistensi laba yang dapat membantu investor dalam menentukan kualitas laba Rianto & Murtiani (2020)
Saptono (2024) menemukan bahwa semakin tinggi perbedaan temporer, semakin besar kemungkinan laba untuk berulang di periode mendatang, karena perbedaan ini mencerminkan perlakuan akuntansi yang lebih stabil. 
	Penelitian Kholilah & Wulandari (2023) juga menunjukkan hasil serupa, di mana perusahaan dengan perbedaan temporer yang tinggi memiliki persistensi laba yang lebih kuat karena mengindikasikan adanya kebijakan akuntansi yang lebih konservatif dan kredibel. Sejalan dengan hasil penelitian Septiarina & Riharjo (2023) bahwa perbedaan temporer berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan perbedaan temporer dapat meningkatkan persitensi laba. Berdasarkan uraian penjelasan diatas dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Perbedaan Temporer Book Tax Differences Berpengaruh Signifikan dan Positif terhadap Persistensi Laba
2.1.7 [bookmark: _Toc215161951][bookmark: _Toc221275936][bookmark: _Toc221571921][bookmark: _Toc221572372]Pengaruh Pajak Tangguhan Terhadap Persistensi Laba
Pajak tangguhan merupakan konsekuensi dari perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal yang muncul akibat perbedaan dalam pengakuan pendapatan dan beban berdasarkan standar akuntansi dan peraturan perpajakan. Dalam teori relevansi, informasi yang memiliki nilai prediktif dan konfirmasi dianggap relevan bagi pengguna laporan keuangan karena dapat membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi. Jika pajak tangguhan mencerminkan perbedaan waktu dalam pengakuan pendapatan dan beban tanpa adanya indikasi manipulasi akuntansi, maka informasi ini tetap relevan dan dapat meningkatkan persistensi laba. 
Manajemen perusahaan cenderung memanfaatkan fleksibilitas tersebut untuk meningkatkan laba akuntansi (income increasing), terutama dengan cara yang tidak berdampak langsung pada laba fiskal saat ini. Akibatnya, kondisi ini menghasilkan perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal (book tax differences), khususnya perbedaan temporer yang mengarah pada peningkatan beban pajak tangguhan. Penelitian yang dilakukan oleh Saputri & Husadha (2024) menemukan bahwa beban pajak tangguhan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba, hal ini mengindikasikan bahwa beban pajak tangguhan dapa menjadi indikator kualitas laba yang stabil dan berkelanjutan.
	Sejalan penelitian yang dilakukan oleh Malik (2021) menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi persistensi laba. Hal ini menekankan pentingnya memahami peran pajak tangguhan dalam konteks praktik akuntansi dan pelaporan keuangan. Berdasarkan uraian penjelasan diatas dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Pajak Tangguhan Berpengaruh Signifikan dan Positif terhadap persistensi laba


[bookmark: _Toc215161952][bookmark: _Toc221275937][bookmark: _Toc221571922][bookmark: _Toc221572373]Model Penelitian 
Berdasarkan teori yang telah diuraikan diatas. Adapun model penelitian sebagai berikut:
							Perbedaan Permanen Book tax differences
(X1)

							H1(+)
		Perbedaan Temporer Book tax differences
(X2)

				     H2(+)Persistensi Laba
(Y)

Pajak Tangguhan
(X3)

						H3(+)
				[bookmark: _Toc215161559]
Gambar 2. 2 Model Penelitian


[bookmark: _Toc215161953][bookmark: _Toc221275938][bookmark: _Toc221571923][bookmark: _Toc221572374][bookmark: _Toc195136671][bookmark: _Toc195137230][bookmark: _Toc195142625][bookmark: _Toc195143690][bookmark: _Toc196230019]
BAB III
[bookmark: _Toc215161954][bookmark: _Toc221275939][bookmark: _Toc221571924][bookmark: _Toc221572375]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc152890754][bookmark: _Toc152890832][bookmark: _Toc152890919][bookmark: _Toc152891192][bookmark: _Toc152934380][bookmark: _Toc215161955][bookmark: _Toc221275940][bookmark: _Toc221571925][bookmark: _Toc221572376]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
[bookmark: _Toc152890755][bookmark: _Toc152890833][bookmark: _Toc152890920][bookmark: _Toc152891193][bookmark: _Toc152934381]	Definisi operasional adalah uraian penjelasan mengenai variabel penelitian yang diukur sehingga dapat memudahkan dalam menganalisis data. Variabel yang mengidentifikasi dalam penellitian ini adalah Persistensi laba sebagai variabel dependen sedangkan perbedaan permanen Book Tax Differences, perbedaan temporer Book Tax Differences dan Pajak Tangguhan sebagai variabel independen, berikut uraian batas batas terhadap variabel yang diteliti:
3.1.1 [bookmark: _Toc215161956]Persistensi Laba
	Persistensi laba merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilakan laba dengan nilai yang tidak berfluktuasi, sehingga mencerminkan pola laba yang stabil dan konsisten. Laba yang memiliki persistensi tinggi mencerminkan laba berkelanjutan (sustainable earnings) yang dipengaruhi oleh komponen akrual dan arus kas. Semakin tinggi tingkat persistensi laba, semakin besar harapan terhadap kestabilan atau peningkatan laba di masa yang akan datang.
[bookmark: _Toc152890756][bookmark: _Toc152890834][bookmark: _Toc152890921][bookmark: _Toc152891194][bookmark: _Toc152934382]
3.1.2 [bookmark: _Toc215161957]Perbedaan Permanen Book Tax Difference
Perbedaan permanen (Permanent Differences) merupakah sebuah perbedaan yang terjadi karena adanya peraturan perpajakan menghitung laba fiskal berbeda dengan perhitungan menurut standar akuntansi keuangan tanpa ada koreksi dikemudian hari. Misalnya, bunga deposito diakui sebagai pendapatan dalam standar akuntansi tetapi tidak diakui sebagai pendapatan dalam standar menurut perpajakan. Penghasilan dalam bentuk natura, bunga sumbangan dan lain sebagainya. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Septavita (2016) sebagai berikut:

3.1.3 [bookmark: _Toc215161958][bookmark: _Toc152890757][bookmark: _Toc152890835][bookmark: _Toc152890922][bookmark: _Toc152891195][bookmark: _Toc152934383]Perbedaan Temporer Book Tax Differences
Perbedaan temporer (temporary differences) merupakan sebab oleh adanya perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban antara peraturan perundang-undangan pajak dan PSAK. Perbedaan ini bersifat sementara karena akan berbalik atau terpulihkan pada periode akuntansi berikutnya, seperti perbedaan metode penyusutan aset tetap antara fiskal dan komersial. Perbedaan temporer dapat diperoleh dari jumlah perbedaan temporer yang terdapat pada catatan atas laporan keuangan, mengacu pada peneltian (Septavita, 2016) merumuskan sebagai berikut: 

3.1.4 [bookmark: _Toc215161959]Pajak tangguhan
Pajak tangguhan merupakan konsekuensi pajak yang timbuk akibat perbedaan permanen antara laba akuntansi dan laba fiskal yang berbalik di masa mendatang, yang menyebabkan timbulmya kewajiban atau aset pajak yang akan berbalik pada periode mendatang... Phillips et al (2003) menyatakan bahwa rumus besaran pajak tangguhan adalah:

3.2 [bookmark: _Toc152890759][bookmark: _Toc152890837][bookmark: _Toc152890924][bookmark: _Toc152891197][bookmark: _Toc152934385][bookmark: _Toc215161960][bookmark: _Toc221275941][bookmark: _Toc221571926][bookmark: _Toc221572377]Jenis dan Sumber Data 
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data tersebut merupakan data perusahaan Makanan dan Minuman yang dikumpulkan, diolah dan dipublikasikan dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
3.3 [bookmark: _Toc152890760][bookmark: _Toc152890838][bookmark: _Toc152890925][bookmark: _Toc152891198][bookmark: _Toc152934386][bookmark: _Toc215161961][bookmark: _Toc221275942][bookmark: _Toc221571927][bookmark: _Toc221572378]Populasi dan Sampel
	Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktu subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
	Untuk metode pemilihan sampel peneliti menggunakan purposive sampling, yaitu merupakan teknik pengambilan sampel tidak acak yang informasinya diperoleh dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria sebagai berikut:
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI selama tahun penelitian  2021-2024
	95

	2.
	Perusahaan mengalami kerugian dalam laporan keuangan selama tahun 2021-2024
	(36)

	3.
	Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan audit per 31 Desember secara konsisten selama tahun 2021-2024
	(29)


	Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian
	30

	Jumlah observasi  30 x 4 tahun
	120

	Sumber: www.idx.co.id, diolah oleh peneliti tahun 2025
	


[bookmark: _Toc215161628] Tabel 3. 1 Populasi dan sampel

3.4 [bookmark: _Toc215161962][bookmark: _Toc221275943][bookmark: _Toc221571928][bookmark: _Toc221572379]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode dokumentasi. Data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024.
3.5 [bookmark: _Toc152890761][bookmark: _Toc152890839][bookmark: _Toc152890926][bookmark: _Toc152891199][bookmark: _Toc152934387][bookmark: _Toc215161963][bookmark: _Toc221275944][bookmark: _Toc221571929][bookmark: _Toc221572380]Alat Analisis
Penelitian menggunakan alat analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi software statistik berupa IBM SPSS 26. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.5.1 [bookmark: _Toc215161964]Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran atau deskripsi data penelitian berdasarkan output statistik deskriptif meliputi nilai minimun, nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi.
3.5.2 [bookmark: _Toc215161965]Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik digunakan untuk menilai kelayakan atas model regresi yang digunakan untuk memastikan apakah model regresi yang diuji berdistribusi normal dan bebas multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.
3.5.2.1 [bookmark: _Toc215161966]Uji Normalitas
Untuk megetahui apakah suatu data terdistribusi secara normal atau tidak, dapat dilakukan dengan pengujian normalitas menggunakan ujji Sample Kolmogorov-Smirnov.	
3.5.2.2 [bookmark: _Toc215161967]Uji Multikolinearitas
	Herlinda Susanto Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 1 (2) Uji multikolonieritas dilakukan guna menguji model regresi linear antar variabel independen (bebas). Hasil uji multikolinieritas berdasarkan pada Tolerance Value serta Variance Inflation Factor (VIF). Bentuk regresi multikolinieritas yang umum digunakan ialah jika angka VIF < 10 dan memiliki tolerance value > 0,10
3.5.2.3 [bookmark: _Toc215161968]Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan guna mengetahui apakah bentuk regresi tersebut terjadi perbedaan variance dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika variance dari residual pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lainnya konsisten maka disebut homokedastisitas, sebaliknya bila pengamatan satu ke pengamatan yang lainnya tidak konsisten maka disebut heteroskedastisitas. Bentuk regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.5.2.4 [bookmark: _Toc215161969]Uji Autokorelasi
	Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya.
3.5.3 [bookmark: _Toc152890763][bookmark: _Toc152890841][bookmark: _Toc152890928][bookmark: _Toc152891200][bookmark: _Toc152934388][bookmark: _Toc215161970]Analisis Regresi Linear Berganda
	Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas pada variabel terikat. Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε

Keterangan :
Y	: Persistensi Laba
α	: Konstanta
X1	: Book Tax Differences
X2	: Pajak Tangguhan
β	: Koefisiensi Regresi masing-masing variabel
ε	: Error term
3.5.4 [bookmark: _Toc215161971][bookmark: _Toc152890764][bookmark: _Toc152890842][bookmark: _Toc152890929][bookmark: _Toc152891201][bookmark: _Toc152934389]Uji Kelayakan Model
3.5.4.1Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Penjelasan tentang R2 bukan r kuadrat
3.5.5 [bookmark: _Toc215161972]Pengujian Hipotesis
	Uji t dilakukan guna mengetahui hubungan antara masing-masing variabel independen apakah berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Dengan kriteria penentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan ≤ 0,5 dan koefisien searah dengan hipotesis maka hipotesis diterima.
b. Jika nilai sig > 0,5 atau koefisien serarah atau berlawanan dengan hipotesis maka hipotesis ditolak.
c. Jika nilai sig < 0,5 dan koefisien bearah berlawanan dengan hipotesis maka hipotesis ditolak

[bookmark: _Toc201101753][bookmark: _Toc215161973][bookmark: _Toc221275945][bookmark: _Toc221571930][bookmark: _Toc221572381]BAB IV
[bookmark: _Toc201101754][bookmark: _Toc215161974][bookmark: _Toc221275946][bookmark: _Toc221571931][bookmark: _Toc221572382]HASIL DAN PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc201101755][bookmark: _Toc215161975][bookmark: _Toc221275947][bookmark: _Toc221571932][bookmark: _Toc221572383]4.1 Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc201101756][bookmark: _Toc215161976][bookmark: _Toc221275948][bookmark: _Toc221571933][bookmark: _Toc221572384]4.1.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang data dari variabel yang dilihat dari nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel independent dalam peneitian ini adalah perencanaan pajak dan beban pajak, sementara variabel dependen yang diteliti adalah profit perusahaan.
[bookmark: _Toc215161734]Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Perbedaan Permanen
	120
	-0,06
	0,01
	-0,0033
	0,01026

	Perbedaan Temporer
	120
	-0,01
	0,03
	0,0005
	0,00568

	Pajak Tangguhan
	120
	0,00
	0,02
	0,0222
	0,06004

	Persistensi Laba
	120
	-0,14
	0,16
	0,0222
	0,06004

	Valid N (listwise)
	120
	
	
	
	


Sumber: Data Olahan, 2025
Hasil analisis deskriprif berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa:
a. Perbedaan permanen yang merupakan variabel independent (X1) memiliki rata-rata sebesar -0,0033 dan standar deviasi sebesar 0,01026 dengan nilai minimum sebesar -0,06 terjadi pada PT STAA sedangkan nilai maksimum sebesar 0,01 pada perusahaan PT JPFA.
b. Perbedaan temporer yang merupakan variabel independent (X2) memiliki rata-rata sebesar 0,0005 dan standar deviasi sebesar 0,00568 dengan nilai minimum sebesar -0,01 terjadi pada PT ANJT dan nilai maksimum sebesar 0,03 pada PT DLTA.
c. Pajak tangguhan yang merupakan variabel independent (X3) memiliki rata-rata sebesar 0,0025 dan standar deviasi sebesar 0,00266 dengan nilai minimum sebesar 0,00 terjadi pada PT CPRO dan nilai maksimum sebesar 0,002 pada PT CSRA.
d. Persistensi laba yang merupakan variabel dependen (Y) memiliki rata-rata 0,0222 dan standar deviasi sebesar 0,06004 dengan nilai minimum sebesar -0,14 terjadi pada PT MYOR dan nilai maksimum sebesar 0,16 pada PT CPRO.
[bookmark: _Toc201101757][bookmark: _Toc215161977][bookmark: _Toc221275949][bookmark: _Toc221571934][bookmark: _Toc221572385]4.1.2 Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc201101758][bookmark: _Toc215161978][bookmark: _Toc221275950][bookmark: _Toc221571935][bookmark: _Toc221572386]4.1.2.1 Hasil Uji Normalitas
	Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah residual dari model regresi, memiliki variabel residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di atas 0.05 maka data yang diuji normal. 



[bookmark: _Toc215161735]Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas
	    One-Sample
	Kolmogorov-Smirnov Test
	

	
	
	Unstandardized 
Residual

	N
	
	120

	Normal Parameters a.b
	Mean
	0,0000000

	
	Std.Deviation
	0,05971056

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,071

	
	Positive
	0,071

	
	Negative
	-0,060

	Test Statistic
	
	0,071

	Asymp. Sig (2-tailed)
	
	0,200c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Olahan, 2025
Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa besarnya nilai signifikan pada 0,200 dengan sampel sebanyak 120 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, karena signifikansinya lebih besar dari 0.05.
[bookmark: _Toc201101761]4.1.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Terjadinya multikolineritas atau tidak dapat diketahui degan melihat nilai Viariance Inflation Factor (VIF). Hasil multikolineritas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5.
[bookmark: _Toc215161736]Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	Perbedaan Permanen
	0,985
	1,016

	Perbedaan Temporer
	0,982
	1,018

	Pajak Tangguhan
	0,983
	1,018


a. Dependent Variable : Persistensi Laba 
Sumber: Data Olahan, 2025
	Berdasarkan hasil uji multikolinearitas tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai VIF lebih rendah dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi multikolineritas.
4.1.3.3 Hasil Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menentukan apakah ada hubungan antara residual pada periode t dan residual pada periode t-1 dalam suatu model regresi linier (sebelumnya). Dalam penelitian ini, digunakan uji Durbin-Watson (DW) untuk menguji adanya gejala autokorelasi. Jika nilai DW terletak antara nilai dU dan 4-dU berarti tidak ada autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
[bookmark: _Toc215161737]Tabel 4. 4 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,105a
	0,011
	-0,015
	0,06048
	2,069


a. Predictors: (Constant), Pajak Tangguhan, Perbedaan Permanen, Perbedaan Temporer
b. Dependent Variable: Persistensi Laba
Sumber: Data Olahan, 2025
	Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang telah dilakukan pada tabel 4.3 diatas menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,069. Nilai Durbin-Watson pada penelitian ini kemudian dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 5%. Dimana jumlah variabel independent 3 dan jumlah sampel sebanyak 120. Nilai DW sebesar 2,069 lebih besar dari nilai dU = 1,7536 dan lebih kecil dari 4-dU=2,2464 (atau 1,7536 < 2,069 < 2,2464), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi.
[bookmark: _Toc201101762]4.1.3.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varians atau residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Berikut merupakan hasil pengujinya menggunakan metode Scatterplot. [image: ]
[bookmark: _Toc215161570]Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Olahan SPSS versi 25
[bookmark: _Toc215161979]	Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang menggunakan metode Scatterplot pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar sumbu nol tanpa membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan.
[bookmark: _Toc221275951][bookmark: _Toc221571936][bookmark: _Toc221572387]4.2.2 Hasil Uji Kelayakan Model
4.1.3.1 Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi yang diterapkan dalam penelitian ini layak atau tidak. Apabila nilai signifikansi <0,05 menunjukkan bahwa uji model layak digunakan dan semua variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Sedangkan, jika signifikansi >0,05 menunjukkan bahwa uji model tidak layak digunakan. Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut.
[bookmark: _Toc215161738]Tabel 4. 5 Hasil Uji F
	ANOVA

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	0,046
	3
	0,015
	3,168
	0,027b

	Residual
	0,564
	116
	0,005
	
	

	Total
	0,610
	119
	
	
	


a. Dependent Variabel: Persistensi Laba
b. Predictors : (Constant), Pajak Tangguhan, Perbedaan Temporer, Perbedaan Permanen
Sumber: Data Olahan, 2025
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 3,168 dan total nilai df sebesar 3, dengan nilai signifikan 0,027 artinya tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa model yang digunakan pada penelitian ini layak digunakan dan dapat melakukan analisis lebih lanjut.
[bookmark: _Toc201101765][bookmark: _Toc215161980][bookmark: _Toc221275952][bookmark: _Toc221571937][bookmark: _Toc221572388]4.1.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Nilainya berada dalam rentang antara nol hingga satu. Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memiliki kemampuan yang sangat terbatas dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

[bookmark: _Toc215161739]Tabel 4. 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square 
	Adusted R Square 
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,195a
	0,038
	0,013
	0,07064


a. Predictors : (Constant), Pajak Tangguhan, Perbedaan Permanen, Perbedaan Temporer
b. Dependent Variable : Persistensi Laba
Sumber: Data Olahan, 2025
Tabel 4.7 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,013 atau 1,3% ini menunjukkan bahwa variabel perbedaan temporer, perbedaan permanen dan pajak tangguhan dapat menjelaskan variabel persistensi laba sebesar 1,3% sedangkan sisanya 98,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
[bookmark: _Toc215161981][bookmark: _Toc221275953][bookmark: _Toc221571938][bookmark: _Toc221572389]4.1.4.3 Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda
Model persamaan yang diterapkan dalam regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah:
Y= α+β1X1+β2X2+e
	Analisis regresi yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel indepent perencanaan pajak dan beban pajak. Dan variabel dependen yaitu profit perusahaan. Berikut hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc215161740]Tabel 4. 7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients 
	Standardized Coefficients 
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	

	(Constant)
	0,019
	0,008
	
	2,420
	0,017

	Perbedaan Permanen
	-0,611
	0,545
	-0,104
	-1,123
	0,264

	Perbedaan Temporer
	0,432
	0,219
	0,244
	2,078
	0,042

	Pajak Tangguhan
	0,185
	0,029
	0,353
	6,393
	0,000


a. Dependent Variable: Profit Perusahaan
Sumber: Data Olahan, 2025
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 0,19-0,611+0,432+0,185+e
Berikut penjelasan dari persamaan regresi linier berganda yang ada di atas:
a. Dari hasil persamaan regresi di atas dapat dilihat nilai konstanta (a) sebesar 0,019 yang menunjukkan bahwa apabila nilai variabel independent bernilai konstan, maka persistensi laba (Y) teta berada pada angka 0,019.
b. Nilai koefisien yang diperoleh variabel perbedaan permanen (X1) berparameter negative sebesar -0,611. Artinya, pada saat perbedaan temporer mengalami kenaikan sebesar1, maka persistensi laba (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,018 namun pengaruh tidak signifikan.
c. Nilai koefisien yang diperoleh variable perbedaan temporer (X2) berparameter positif sebesar 0,432. Artinya, pada saat perbedaan permanen (X2) mengalami kenaikan sebesar 1, maka persistensi laba (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,432. Dengan nilai signifikansi 0,042 (<0,05), maka pengaruh ini positif dan signifikan.
d. Nilai koefisien yang diperoleh variabel pajak tangguhan (X3) berparameter positif sebesar 0,185. Artinya, pada saat pajak tangguhan (X3) mengalami kenaikan 1, maka persistensi laba (Y) juga akan mengalami eningkatan sebesar 0,185. Dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), maka pengaruh ini positif signifikan.
[bookmark: _Toc215161982][bookmark: _Toc221275954][bookmark: _Toc221571939][bookmark: _Toc221572390]4.2 Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi setiap variabel menggunakan alpha 0.05. Selain itu, menganalisis arah pengaruh berdasarkan nilai koefisien regresi. Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 yang menunjukkan bahwa:
1. Pengaruh perbedaan permanen terhadap persistensi laba
Variabel perbedaan permanen memiliki tingkat siginifikansi sebesar 0.264 lebih besar dari alpha 0.05, dan nilai koefisien regresi sebesar -0,611 dengan arah negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel perbedaan temporer berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap persistensi laba. Hasil ini bertolak belakang dengan hipotesis pertama yaitu perbedaan temporer berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba, oleh karena itu hipotesis pertama ditolak.
2. Pengaruh perbedaan temporer terhadap persistensi laba
Variabel perbedaan temporer memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.042 lebih kecil dari alpha 0.05 dan koefisien regresi sebesar 0,432 dengan arah positif. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel perbedaan temporer berpengaruh signifikan dan positif terhadap persistensi laba, semakin tinggi perbedaan temporer suatu perusahaan maka semakin naik persistensi laba tersebut. Hasil ini mendukung hipotesis kedua yaitu perbedaan temporer, oleh karena itu hipotesis pertama diterima.

3. Pengaruh pajak tangguhan terhadap persistensi laba
Variabel pajak tangguhan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari alpha 0.05 dan koefisien regresi sebesar 0,185 dengan arah positif. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pajak tangguhan berpengaruh signifikan dan positif terhadap persistensi laba. Hasil ini mendukung hipotesis pertama yaitu perencanaan pajak, oleh karena itu hipotesis pertama diterima.
[bookmark: _Toc215161983][bookmark: _Toc221275955][bookmark: _Toc221571940][bookmark: _Toc221572391]4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc215161984][bookmark: _Toc221275956][bookmark: _Toc221571941][bookmark: _Toc221572392]4.3.1 Pengaruh Perbedaan Permanen Book Tax Differences terhadap Persistensi Laba
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel perbedaan permanen memiliki niali signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien regresi sebesar -0,611 yang menunjukkan arah hubungan negatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan permanen berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba dengan arah pengaruh yang negatif. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa perbedaan permanen berpangaruh positif terhadap persistensi laba tidak dapat diterima.
Hasil penelitian ini apabila dikaitkan dengan teori relevansi menunjukkan adanya perbedaan antar kondisi teoritis dan kondisi empiris yang terjadi di lapangan. Teori relevansi menyatakan bahwa informasi akuntansi dinilai relevan apabila mampu membantu pengguna laporan keuangan dalam memprediksi kinerja perusahaan di masa mendatang. Secara teoritis, perbedaan permanen seharusnya mencerminkan komponen laba yang bersifat stabil karena tidak akan mengalami pembalikan pada periode berikutnya. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan perbedaan permanen justru diikuti oleh penurunan tingkat persistensi laba. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan permanen yang tinggi dapat mencerminkan adanya unsur laba yang bersifat tidak berulang, dipengaruhi oleh kebijakan tertentu, maupun berasal dari transaksi yang bersifat insidental, sehingga menurunkan kualitas laba perusahaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan permanen memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba, sehingga hipotesis yang diajukan dinyatakan ditolak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa semakin besar perbedaan permanen yang dimiliki perusahaan, masa semakin rendah tingkat keberlanjutan laba yang dapat dipertahankan pada periode selanjutnya. Pengaruh negatif tersebut mengindikasikan bahwa informasi perbedaan permanen dalam penelitian ini belum sepenuhnya mencerminkan kualitas laba yang baik, melainkan lebih menunjukkan adanya fluktuasi atau ketidakonsistenan dalam komponen laba perusahaan.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Kholilah & Wulandari (2023), Gunarto (2019), serta Shefira & S (2018) yang menyatakan bahwa perebdaan permanen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persistensi laba. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa perbedaan permanen lebih banyak mencerminkan komponen laba yang bersifat insidental dan tidak berulang, sehingga kurang mampu mencerminkan keberlanjutan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Dengan demikian, informasi perbedaan permanen belum sepenuhnya dapat digunakan sebagai indikator yang kuat dalam memprediksi stabilitas laba di masa mendatang.
Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021) serta Septiarina dan Riharjo (2023) yang menyimpulkan bahwa perbedaan permanen berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba. Penelitian-penelitian tersebut menemukan bahwa perbedaan permanen dapat mencerminkan kebijkan akuntansi dan perpajakan yang konsisten, sehingga mampu mencerminkan kualitas laba yang lebih stabil dan keberlanjutan. Dalam konteks tersebut, perbedaan permanen dipandang sebagai informasi yang relevan dalam memprediksi laba masa depan. 
Perbedaan hasil penelitian ini di duga disebabkan oleh perbedaan karakteristik sampel, periode pengamatan, serta kondisi ekonomi yang melatarbelakangi masing-masing penelitian. Selain itu, perbedaan dalam metode pengukuran variabel dan kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan juga dapat memengaruhi hubungan antara perbedaan dan persistensi laba.
[bookmark: _Toc215161985][bookmark: _Toc221275957][bookmark: _Toc221571942][bookmark: _Toc221572393]4.3.2 Pengaruh Perbedaan Temporer Book Tax Differences terhadap Persistensi Laba
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa variabel perbedaan temporer menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,042 dan koefisien regresi sebesar 0,432 dengan arah positif, hal ini berarti perbedaan temporer memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persistensi laba. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima.
Hubungan temuan ini dengan teori relevansi menunjukkan bahwa informasi perbedaan temporer memiliki nilai prediktif dalam menjelaskan keberlanjutan laba perusahaan. Teori relevansi menyatakan bahwa suatu informasi akuntansi dianggap relevan apabila mampu membantu pengguna laporan keuangan dalam memprediksi kinerja ekonomi di masa depan. Dalam konteks ini, pengaruh positif perbedaan temporer terhadap persistensi laba menunjukkan bahwa informasi tersebut mengandung sinyal mengenai stabilitas laba perusahaan pada periode berikutnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar perbedaan temporer yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan laba yang dapat dipertahankan. Pengaruh positif tersebut mengindikasi bahwa perbeddaan temporer, yang bersifat sementara dan dapat berbalik pada periode mendatang, mencerminkan estimasi manajemen terhadap transaksi ekeonomi yang berulang. Dengan demikian, informasi perbedaan temporer dapat digunakan sebagai indikator dalam menilai kualitas dan keberlanjutan laba jangka panjang.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari (2021), Septiarina & Riharjo (2023) yang menyatakan bahwa perbedaan permanen berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba. Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan temporer memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan laba dalam memprediksi kinerja keuangan masa depan. Namun, temuaan ini berbeda dengan penelitian Kholilah & Wulandari (2023), Gunarto (2019), serta Shefira & S (2018) yang menemukan bahwa perbedaan permanen tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Perbedaan hasil penelitian tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan karakteristik sampel, periode penelitian, serta kondisi ekonomi yang melatarbelakangi masing-masing periode.
[bookmark: _Toc215161986][bookmark: _Toc221275958][bookmark: _Toc221571943][bookmark: _Toc221572394]4.3.3 Pengaruh Pajak Tangguhan terhadap Persistensi Laba
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa variabel perbedaan temporer menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,185 dan koefisien regresi sebesar 0,000 dengan arah positif, hal ini berarti pajak tangguhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persistensi laba. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima.
	Hubungan temuan ini dengan teori relevansi sangat jelas. Teori relevansi menyatakan bahwa suatu informasi akuntansi dianggap relevan apabila ia memiliki kemampuan untuk membantu pengguna laporan keuangan dalam memprediksi nilai perusahaan atau kinerja ekonomi di masa depan. Dalam konteks ini, pengaruh positif pajak tangguhan terhadap persistensi laba menunjukkan bahwa informasi pajak tangguhan mempunyai nilai prediktif yang tinggi, sehingga relevan bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan kata lain, deferred tax bukan hanya angka teknis terkait perpajakan, tetapi merupakan informasi yang bernilai dalam menjelaskan keberlanjutan laba, yang pada akhirnya memperkuat relevansi laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.Top of Form
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba, sehingga hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai pajak tangguhan yang dilaporkan perusahaan, semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan laba yang mampu dipertahankan pada periode berikutnya. Pengaruh positif tersebut menunjukkan bahwa informasi pajak tangguhan memiliki kandungan informasi yang relevan dalam memprediksi kinerja keuangan masa depan. Pajak tangguhan, yang merupakan akibat dari perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal, mencerminkan estimasi manajemen atas kejadian ekonomi yang bersifat berulang dan reversible, sehingga angka tersebut dapat memberikan sinyal mengenai stabilitas laba jangka panjang.Bottom of Form
Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu. Hanlon (2005) menemukan bahwa komponen pajak tangguhan memiliki kandungan informasi terhadap laba masa depan dan secara signifikan mempengaruhi persistensi laba. Blaylock, Shevlin, dan Wilson (2012) juga menunjukkan bahwa perbedaan temporer yang tercermin dalam deferred tax mampu meningkatkan kemampuan laba dalam memprediksi laba masa depan. Penelitian Tang dan Firth (2011) turut memperkuat bahwa informasi perpajakan, termasuk pajak tangguhan, berfungsi sebagai sinyal penting dalam menilai keberlanjutan profitabilitas perusahaan. Studi di Indonesia seperti yang dilakukan oleh Wijayanti (2016) dan Rahmawati (2018) menemukan bahwa pajak tangguhan terkait positif dengan kualitas laba dan persistensinya karena mencerminkan estimasi akuntansi yang menggambarkan kondisi ekonomi riil perusahaan.
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	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaurh Book Tax Differeces dan pajak tangguhan terhadap persistensi laba perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Perbedaan permanen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar perbedaan permanen yang dimiliki perusahaan, tidak diikuti dengan peningkatan keberlanjutan laba. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa perbedaan permanen berpengaruh positif terhadap persistensi laba dinyatakan ditolak.
2. Perbedaan temporer terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba. Temuan ini mengindikasi bawa semakin besar perbedaan temporer yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi pula kemampuan perusahaan mempertahakan laba secara berkelanjutan. 
3. Pajak tangguhan terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba. Hasil ini menunjukkan bahwa informasi pajak tangguhan memiliki nilai prediktif dalam menjelaskan keberlanjutan laba perusahaan. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima.
[bookmark: _Toc221275962][bookmark: _Toc221571947][bookmark: _Toc221572398]5.2 	Saran 
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan disarankan untuk mengelola perbedaan permanen, perbedaan temporer, dan pajak tangguhan secara lebih optimal guna meningkatan kualitas sertaa keberlanjutan laba. Selain itu, perusahaan juga perlu meningkatan transparansi dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.
2. Bagi Investor
Investor diharapkan dapat menjadikan informasi mengenai Book Tax Differences dan pajak tangguhan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, mengingat variabel tersebut terbukti berpengaruh terhadap persistensi laba.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memenagrui persistensi laba, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, arus kas operasi, serta tata kelola perusahaan. Selain itu, perluasan periode dan objek penelitian juga disarankan agar hasil penelitian yang diperoleh lebih komprehensif.
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Lampiran 1. Sampel
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	ADES
	PT Akasha Wira International Tbk

	2.
	ANJT
	PT Austindo Nusantara Jaya Tbk

	3.
	BISI
	PT BISI International Tbk

	4.
	BOBA
	PT Formosa Ingredient Factory Tbk

	5.
	BUDI
	PT Budi Strach & Sweetener Tbk

	6.
	CAMP
	PT Campina Ice Cream Industry Tbk

	7.
	CEKA
	PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	8.
	CLEO
	PT Sariguna Primatirta Tbk

	9.
	CMRY
	PT Cisarua Mountain Dairy Tbk

	10.
	CPIN
	PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	11.
	CPRO
	PT Central Proteina Prima Tbk

	12.
	CSRA
	PT Cisadane Sawit Raya Tbk

	13.
	DLTA
	PT Delta Djakarta Tbk

	14.
	DSNG
	PT Dharma Satya Nusantara Tbk

	15.
	FISH
	PT FKS Multi Agro Tbk

	16.
	INDF
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk

	17.
	JPFA
	PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk

	18.
	LSIP
	PT Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk,

	19.
	MLBI
	PT Multi Bintang Indonesia Tbk

	20.
	MYOR
	PT Mayora Indah Tbk

	21.
	PSGO
	PT Palma Serasih Tbk

	22.
	SGRO
	PT Prime Agri Resources Tbk

	23.
	SIMP
	PT Salim Ivomas Pratama Tbk

	24.
	SMAR
	PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk

	25.
	SSMS
	PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk

	26.
	STAA
	PT Sumber Tani Agung Resources Tbk

	27.
	STTP
	PT Siantar Top Tbk

	28.
	TAPG
	PT Triputra Agro Persada Tbk

	29.
	TBLA
	PT Tunas Baru Lampung Tbk

	30.
	ULTJ
	PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk




Lampiran 2 Data Perbedaan Permanen
	NO
	KODE
	TAHUN
	BEDA PERMANEN
	TOTAL PERBEDAAN PERMANEN

	
	
	
	JUMLAH BEDA PERMANEN
	TOTAL ASET
	

	1
	ADES
	2021
	-Rp        10.238.000.000,00 
	 Rp          1.304.108.000.000,00 
	-0,0079

	2
	
	2022
	 Rp        12.782.000.000,00 
	 Rp          1.645.582.000.000,00 
	0,0078

	3
	
	2023
	 Rp        13.361.000.000,00 
	 Rp          2.085.182.000.000,00 
	0,0064

	4
	
	2024
	-Rp        29.728.000.000,00 
	 Rp          2.696.874.000.000,00 
	-0,0110

	5
	ANJT
	2021
	 Rp        92.124.221.644,00 
	 Rp        10.719.944.000.000,80 
	0,0086

	6
	
	2022
	 Rp        47.685.850.830,80 
	 Rp          9.897.102.000.000,40 
	0,0048

	7
	
	2023
	 Rp      106.389.255.572,60 
	 Rp        10.085.978.000.000,40 
	0,0105

	8
	
	2024
	 Rp      216.509.934.568,50 
	 Rp          5.675.633.779.960,50 
	0,0381

	9
	BISI
	2021
	-Rp          2.779.000.000,00 
	 Rp          3.132.202.000.000,00 
	-0,0009

	10
	
	2022
	-Rp        20.869.000.000,00 
	 Rp          3.410.481.000.000,00 
	-0,0061

	11
	
	2023
	-Rp        14.767.000.000,00 
	 Rp          3.901.820.000.000,00 
	-0,0038

	12
	
	2024
	 Rp          5.984.000.000,00 
	 Rp          3.634.529.000.000,00 
	0,0016

	13
	BOBA
	2021
	-Rp             218.035.649,00 
	 Rp              147.435.386.311,00 
	-0,0015

	14
	
	2022
	-Rp             155.014.411,00 
	 Rp              164.088.907.388,00 
	-0,0009

	15
	
	2023
	-Rp             385.439.496,00 
	 Rp              175.625.458.035,00 
	-0,0022

	16
	
	2024
	-Rp             330.990.304,00 
	 Rp              183.109.536.269,00 
	-0,0018

	17
	BUDI
	2021
	-Rp          3.393.000.000,00 
	 Rp          2.993.218.000.000,00 
	-0,0011

	18
	
	2022
	 Rp          1.897.000.000,00 
	 Rp          3.173.651.000.000,00 
	0,0006

	19
	
	2023
	 Rp              229.000.000,00 
	 Rp          3.327.846.000.000,00 
	0,0001

	20
	
	2024
	 Rp                79.000.000,00 
	 Rp          3.817.011.000.000,00 
	0,0000

	21
	CAMP
	2021
	-Rp          7.564.546.765,00 
	 Rp          1.146.235.578.463,00 
	-0,0066

	22
	
	2022
	-Rp          5.440.675.158,00 
	 Rp          1.074.777.460.412,00 
	-0,0051

	23
	
	2023
	-Rp          9.533.218.789,00 
	 Rp          1.088.726.193.209,00 
	-0,0088

	24
	
	2024
	-Rp          2.512.447.131,00 
	 Rp          1.083.174.000.000,00 
	-0,0023

	25
	CEKA
	2021
	-Rp          8.688.472.194,00 
	 Rp          1.697.387.196.209,00 
	-0,0051

	26
	
	2022
	 Rp              689.816.342,00 
	 Rp          1.718.287.453.575,00 
	0,0004

	27
	
	2023
	-Rp          9.677.078.679,00 
	 Rp          1.893.560.797.758,00 
	-0,0051

	28
	
	2024
	-Rp        21.320.749.746,00 
	 Rp          2.385.281.736.023,00 
	-0,0089

	29
	CLEO
	2021
	-Rp          6.388.906.551,00 
	 Rp          1.348.181.576.913,00 
	-0,0047

	30
	
	2022
	-Rp          7.118.594.414,00 
	 Rp          1.693.523.611.414,00 
	-0,0042

	31
	
	2023
	-Rp        13.807.807.934,00 
	 Rp          2.296.227.711.688,00 
	-0,0060

	32
	
	2024
	-Rp          7.277.813.358,00 
	 Rp          2.385.281.736.023,00 
	-0,0031

	33
	CMRY
	2021
	-Rp     136.882.000.000,00 
	 Rp          5.603.779.000.000,00 
	-0,0244

	34
	
	2022
	-Rp     133.354.000.000,00 
	 Rp          6.223.251.000.000,00 
	-0,0214

	35
	
	2023
	-Rp     441.414.000.000,00 
	 Rp          7.046.857.000.000,00 
	-0,0626

	36
	
	2024
	-Rp     549.490.000.000,00 
	 Rp          8.191.571.000.000,00 
	-0,0671

	37
	
CPIN
	2021
	 Rp        32.872.000.000,00 
	 Rp        35.446.051.000.000,00 
	0,0009

	38
	
	2022
	 Rp        20.902.000.000,00 
	 Rp        39.487.545.000.000,00 
	0,0005

	39
	
	2023
	 Rp        20.404.000.000,00 
	 Rp        40.970.800.000.000,00 
	0,0005

	40
	
	2024
	 Rp        43.797.000.000,00 
	 Rp        42.791.000.000.000,00 
	0,0010

	41
	CPRO
	2021
	 Rp        75.572.000.000,00 
	 Rp          6.448.014.000.000,00 
	0,0117

	42
	
	2022
	 Rp      223.780.000.000,00 
	 Rp          6.833.737.000.000,00 
	0,0327

	43
	
	2023
	-Rp     378.414.000.000,00 
	 Rp          6.856.338.000.000,00 
	-0,0552

	44
	
	2024
	-Rp     331.873.000.000,00 
	 Rp          6.706.321.000.000,00 
	-0,0495

	45
	CSRA
	2021
	 Rp          1.060.684.053,00 
	 Rp          1.753.240.850.000,00 
	0,0006

	46
	
	2022
	-Rp             553.900.765,00 
	 Rp          1.835.253.997.000,00 
	-0,0003

	47
	
	2023
	 Rp          4.296.362.786,00 
	 Rp          1.821.549.287.769,00 
	0,0024

	48
	
	2024
	 Rp          3.345.571.081,00 
	 Rp          2.251.264.513.082,00 
	0,0015

	49
	DLTA
	2021
	-Rp          1.100.949.000,00 
	 Rp          1.308.722.065.000,00 
	-0,0008

	50
	
	2022
	-Rp          4.078.137.000,00 
	 Rp          1.307.186.357.000,00 
	-0,0031

	51
	
	2023
	-Rp        11.777.418.000,00 
	 Rp          1.171.955.457.000,00 
	-0,0100

	52
	
	2024
	 Rp          3.568.739.000,00 
	 Rp          1.081.155.842.000,00 
	0,0033

	53
	DSNG
	2021
	-Rp     359.003.000.000,00 
	 Rp        13.712.160.000.000,00 
	-0,0262

	54
	
	2022
	-Rp     467.814.000.000,00 
	 Rp        15.357.229.000.000,00 
	-0,0305

	55
	
	2023
	-Rp     494.940.000.000,00 
	 Rp        16.178.278.000.000,00 
	-0,0306

	56
	
	2024
	-Rp     511.166.000.000,00 
	 Rp        17.412.416.000.000,00 
	-0,0294

	57
	FISH
	2021
	 Rp                  2.977.000,00 
	 Rp                      510.855.939,00 
	0,0058

	58
	
	2022
	 Rp                  4.080.000,00 
	 Rp                      461.463.695,00 
	0,0088

	59
	
	2023
	-Rp                  4.023.800,00 
	 Rp                      490.845.435,00 
	-0,0082

	60
	
	2024
	-Rp                        72.347,00 
	 Rp                      522.159.891,00 
	-0,0001

	61
	INDF
	2021
	 Rp        79.105.000.000,00 
	 Rp      179.356.193.000.000,00 
	0,0004

	62
	
	2022
	 Rp      482.237.000.000,00 
	 Rp      180.433.300.000.000,00 
	0,0027

	63
	
	2023
	 Rp      499.764.000.000,00 
	 Rp      186.578.957.000.000,00 
	0,0027

	64
	
	2024
	 Rp      119.195.000.000,00 
	 Rp      201.713.313.000.000,00 
	0,0006

	65
	JPFA
	2021
	 Rp      340.389.000.000,00 
	 Rp        28.589.656.000.000,00 
	0,0119

	66
	
	2022
	 Rp      273.120.000.000,00 
	 Rp        32.690.887.000.000,00 
	0,0084

	67
	
	2023
	 Rp      196.599.000.000,00 
	 Rp        34.109.431.000.000,00 
	0,0058

	68
	
	2024
	 Rp      278.279.000.000,00 
	 Rp        34.666.283.000.000,00 
	0,0080

	69
	LSIP
	2021
	 Rp      105.333.000.000,00 
	 Rp        11.851.182.000.000,00 
	0,0089

	70
	
	2022
	-Rp        26.447.000.000,00 
	 Rp        12.417.013.000.000,00 
	-0,0021

	71
	
	2023
	-Rp     140.604.000.000,00 
	 Rp        12.514.203.000.000,00 
	-0,0112

	72
	
	2024
	-Rp     203.003.000.000,00 
	 Rp        13.841.956.000.000,00 
	-0,0147

	73
	MLBI
	2021
	-Rp        62.984.000.000,00 
	 Rp          2.933.017.000.000,00 
	-0,0215

	74
	
	2022
	 Rp        24.717.000.000,00 
	 Rp          3.374.502.000.000,00 
	0,0073

	75
	
	2023
	-Rp     128.948.000.000,00 
	 Rp          3.407.442.000.000,00 
	-0,0378

	76
	
	2024
	-Rp     343.545.000.000,00 
	 Rp          3.441.088.000.000,00 
	-0,0998

	77
	

MYOR
	2021
	 Rp        22.070.930.519,00 
	 Rp        19.917.653.265.528,00 
	0,0011

	78
	
	2022
	 Rp        42.359.156.042,00 
	 Rp        22.102.517.327.726,00 
	0,0019

	79
	
	2023
	-Rp        29.741.889.944,00 
	 Rp        23.870.404.962.472,00 
	-0,0012

	80
	
	2024
	-Rp          4.276.451.213,00 
	 Rp        27.446.717.945.847,00 
	-0,0002

	81
	PSGO
	2021
	 Rp                  4.331.235,00 
	 Rp          3.731.907.652.769,00 
	0,0000

	82
	
	2022
	-Rp                  8.739.700,00 
	 Rp          4.140.857.067.187,00 
	0,0000

	83
	
	2023
	 Rp          1.932.360.109,00 
	 Rp          4.181.183.763.101,00 
	0,0005

	84
	
	2024
	-Rp        22.796.851.182,00 
	 Rp          3.950.324.909.015,00 
	-0,0058

	85
	SGRO
	2021
	-Rp     941.007.000.000,00 
	 Rp          9.751.365.000.000,00 
	-0,0965

	86
	
	2022
	-Rp     735.263.000.000,00 
	 Rp        10.243.238.000.000,00 
	-0,0718

	87
	
	2023
	-Rp  1.138.926.000.000,00 
	 Rp        10.067.533.000.000,00 
	-0,1131

	88
	
	2024
	-Rp     978.609.000.000,00 
	 Rp        10.702.351.000.000,00 
	-0,0914

	89
	SIMP
	2021
	 Rp          1.022.000.000,00 
	 Rp        35.964.101.000.000,00 
	0,0000

	90
	
	2022
	-Rp        10.567.000.000,00 
	 Rp        36.113.081.000.000,00 
	-0,0003

	91
	
	2023
	-Rp        19.896.000.000,00 
	 Rp        35.012.351.000.000,00 
	-0,0006

	92
	
	2024
	-Rp        12.053.000.000,00 
	 Rp        37.247.829.000.000,00 
	-0,0003

	93
	SMAR
	2021
	 Rp      182.802.000.000,00 
	 Rp        40.345.003.000.000,00 
	0,0045

	94
	
	2022
	 Rp          2.627.800.000,00 
	 Rp        42.600.814.000.000,00 
	0,0001

	95
	
	2023
	-Rp        25.848.000.000,00 
	 Rp        39.716.363.000.000,00 
	-0,0007

	96
	
	2024
	 Rp          1.506.000.000,00 
	 Rp        45.333.131.000.000,00 
	0,0000

	97
	SSMS
	2021
	-Rp     158.062.837.000,00 
	 Rp        13.850.610.076.000,00 
	-0,0114

	98
	
	2022
	-Rp     261.744.069.000,00 
	 Rp        11.136.909.800.000,00 
	-0,0235

	99
	
	2023
	 Rp        35.134.214.000,00 
	 Rp        11.810.444.633.000,00 
	0,0030

	100
	
	2024
	 Rp          9.843.310.000,00 
	 Rp        11.764.842.337.000,00 
	0,0008

	101
	STAA
	2021
	-Rp     680.377.000.000,00 
	 Rp          5.858.580.000.000,00 
	-0,1161

	102
	
	2022
	-Rp     487.600.000.000,00 
	 Rp          7.012.183.000.000,00 
	-0,0695

	103
	
	2023
	-Rp     563.552.000.000,00 
	 Rp          6.681.163.000.000,00 
	-0,0843

	104
	
	2024
	-Rp     495.268.000.000,00 
	 Rp          8.083.501.000.000,00 
	-0,0613

	105
	STTP
	2021
	-Rp        12.533.808.839,00 
	 Rp          3.454.527.719.369,00 
	-0,0036

	106
	
	2022
	-Rp        27.252.333.226,00 
	 Rp          4.590.737.849.889,00 
	-0,0059

	107
	
	2023
	-Rp        56.750.324.238,00 
	 Rp          5.482.234.635.262,00 
	-0,0104

	108
	
	2024
	-Rp     104.393.502.355,00 
	 Rp          6.762.107.188.564,00 
	-0,0154

	109
	TAPG
	2021
	-Rp     155.203.000.000,00 
	 Rp        12.446.326.000.000,00 
	-0,0125

	110
	
	2022
	-Rp     154.786.000.000,00 
	 Rp        14.526.124.000.000,00 
	-0,0107

	111
	
	2023
	-Rp     305.262.000.000,00 
	 Rp        13.867.387.000.000,00 
	-0,0220

	112
	
	2024
	-Rp  3.115.197.000.000,00 
	 Rp        14.307.265.000.000,00 
	-0,2177

	113
	TBLA
	2021
	 Rp          5.893.000.000,00 
	 Rp        21.084.017.000.000,00 
	0,0003

	114
	
	2022
	 Rp        22.226.000.000,00 
	 Rp        23.673.644.000.000,00 
	0,0009

	115
	
	2023
	 Rp        62.886.000.000,00 
	 Rp        25.883.325.000.000,00 
	0,0024

	116
	
	2024
	 Rp          6.160.000.000,00 
	 Rp        27.763.549.000.000,00 
	0,0002

	117
	

ULTJ
	2021
	-Rp     103.562.000.000,00 
	 Rp          7.406.856.000.000,00 
	-0,0140

	118
	
	2022
	 Rp        10.585.000.000,00 
	 Rp          7.376.375.000.000,00 
	0,0014

	119
	
	2023
	-Rp        19.623.000.000,00 
	 Rp          7.523.956.000.000,00 
	-0,0026

	120
	
	2024
	 Rp        31.246.000.000,00 
	 Rp          8.461.365.000.000,00 
	0,0037



























Lampiran 3 Data Perbedaan Temporer
	NO
	KODE
	TAHUN
	BEDA TEMPORER
	TOTAL PERBEDAAN TEMPORER

	
	
	
	JUMLAH BEDA TEMPORER
	TOTAL ASET
	

	1
	ADES
	2021
	 Rp          1.067.000.000,00 
	 Rp      1.304.108.000.000,00 
	0,0008

	2
	
	2022
	 Rp          9.174.000.000,00 
	 Rp      1.645.582.000.000,00 
	0,0056

	3
	
	2023
	 Rp          9.588.000.000,00 
	 Rp      2.085.182.000.000,00 
	0,0046

	4
	
	2024
	 Rp        13.029.000.000,00 
	 Rp      2.696.874.000.000,00 
	0,0048

	5
	ANJT
	2021
	-Rp          6.297.585.207,20 
	 Rp           10.719.944.000,80 
	-0,5875

	6
	
	2022
	-Rp          1.166.504.000,36 
	 Rp              9.897.102.000,40 
	-0,1179

	7
	
	2023
	 Rp          1.393.723.000,50 
	 Rp           10.085.978.000,40 
	0,1382

	8
	
	2024
	 Rp              454.543.605,00 
	 Rp      5.675.633.779.960,50 
	0,0001

	9
	BISI
	2021
	-Rp        29.869.000.000,00 
	 Rp      3.132.202.000.000,00 
	-0,0095

	10
	
	2022
	 Rp          1.043.000.000,00 
	 Rp      3.410.481.000.000,00 
	0,0003

	11
	
	2023
	 Rp        64.697.000.000,00 
	 Rp      3.901.820.000.000,00 
	0,0166

	12
	
	2024
	-Rp     123.566.000.000,00 
	 Rp      3.634.529.000.000,00 
	-0,0340

	13
	BOBA
	2021
	-Rp                80.511.045,00 
	 Rp         147.435.386.311,00 
	-0,0005

	14
	
	2022
	 Rp              116.180.745,00 
	 Rp         164.088.907.388,00 
	0,0007

	15
	
	2023
	 Rp              318.117.354,00 
	 Rp         175.625.458.035,00 
	0,0018

	16
	
	2024
	 Rp              182.633.319,00 
	 Rp         183.109.536.269,00 
	0,0010

	17
	BUDI
	2021
	-Rp             313.000.000,00 
	 Rp      2.993.218.000.000,00 
	-0,0001

	18
	
	2022
	-Rp          7.531.000.000,00 
	 Rp      3.173.651.000.000,00 
	-0,0024

	19
	
	2023
	 Rp        16.562.000.000,00 
	 Rp      3.327.846.000.000,00 
	0,0050

	20
	
	2024
	 Rp      111.965.000.000,00 
	 Rp      3.817.011.000.000,00 
	0,0293

	21
	CAMP
	2021
	-Rp        10.407.313.272,00 
	 Rp      1.146.235.578.463,00 
	-0,0091

	22
	
	2022
	 Rp          5.198.836.335,00 
	 Rp      1.074.777.460.412,00 
	0,0048

	23
	
	2023
	-Rp          5.293.847.094,00 
	 Rp      1.088.726.193.209,00 
	-0,0049

	24
	
	2024
	-Rp          4.728.130.720,00 
	 Rp      1.083.174.000.000,00 
	-0,0044

	25
	CEKA
	2021
	-Rp        13.095.095.909,00 
	 Rp      1.697.387.196.209,00 
	-0,0077

	26
	
	2022
	-Rp        12.389.602.353,00 
	 Rp      1.718.287.453.575,00 
	-0,0072

	27
	
	2023
	-Rp          7.907.896.105,00 
	 Rp      1.893.560.797.758,00 
	-0,0042

	28
	
	2024
	 Rp          2.717.979.411,00 
	 Rp      2.385.281.736.023,00 
	0,0011

	29
	CLEO
	2021
	 Rp        33.900.808.849,00 
	 Rp      1.348.181.576.913,00 
	0,0251

	30
	
	2022
	 Rp        26.620.998.390,00 
	 Rp      1.693.523.611.414,00 
	0,0157

	31
	
	2023
	-Rp        29.282.087.887,00 
	 Rp      2.296.227.711.688,00 
	-0,0128

	32
	
	2024
	-Rp        44.441.257.859,00 
	 Rp      2.385.281.736.023,00 
	-0,0186

	33
	CMRY
	2021
	 Rp          3.336.000.000,00 
	 Rp      5.603.779.000.000,00 
	0,0006

	34
	
	2022
	 Rp          6.748.000.000,00 
	 Rp      6.223.251.000.000,00 
	0,0011

	35
	
	2023
	 Rp          2.610.000.000,00 
	 Rp      7.046.857.000.000,00 
	0,0004

	36
	
	2024
	 Rp        15.831.000.000,00 
	 Rp      8.191.571.000.000,00 
	0,0019

	37
	CPIN
	2021
	-Rp        90.328.000.000,00 
	 Rp   35.446.051.000.000,00 
	-0,0025

	38
	
	2022
	-Rp     122.416.000.000,00 
	 Rp   39.487.545.000.000,00 
	-0,0031

	39
	
	2023
	 Rp        66.474.000.000,00 
	 Rp   40.970.800.000.000,00 
	0,0016

	40
	
	2024
	 Rp        83.690.000.000,00 
	 Rp   42.791.000.000.000,00 
	0,0020

	41
	CPRO
	2021
	-Rp        74.709.000.000,00 
	 Rp      6.448.014.000.000,00 
	-0,0116

	42
	
	2022
	-Rp        46.589.000.000,00 
	 Rp      6.833.737.000.000,00 
	-0,0068

	43
	
	2023
	-Rp        19.431.000.000,00 
	 Rp      6.856.338.000.000,00 
	-0,0028

	44
	
	2024
	-Rp        93.881.000.000,00 
	 Rp      6.706.321.000.000,00 
	-0,0140

	45
	CSRA
	2021
	-Rp        11.789.987.526,00 
	 Rp      1.753.240.850.000,00 
	-0,0067

	46
	
	2022
	 Rp        17.496.272.544,00 
	 Rp      1.835.253.997.000,00 
	0,0095

	47
	
	2023
	-Rp          1.627.643.904,00 
	 Rp      1.821.549.287.769,00 
	-0,0009

	48
	
	2024
	-Rp        16.886.815.133,00 
	 Rp      2.251.264.513.082,00 
	-0,0075

	49
	DLTA
	2021
	 Rp        43.296.388.000,00 
	 Rp      1.308.722.065.000,00 
	0,0331

	50
	
	2022
	 Rp        36.165.761.000,00 
	 Rp      1.307.186.357.000,00 
	0,0277

	51
	
	2023
	 Rp        38.285.083.000,00 
	 Rp      1.171.955.457.000,00 
	0,0327

	52
	
	2024
	 Rp        29.062.298.000,00 
	 Rp      1.081.155.842.000,00 
	0,0269

	53
	DSNG
	2021
	 Rp        22.208.000.000,00 
	 Rp   13.712.160.000.000,00 
	0,0016

	54
	
	2022
	 Rp          3.517.000.000,00 
	 Rp   15.357.229.000.000,00 
	0,0002

	55
	
	2023
	-Rp        28.257.000.000,00 
	 Rp   16.178.278.000.000,00 
	-0,0017

	56
	
	2024
	 Rp        38.916.000.000,00 
	 Rp   17.412.416.000.000,00 
	0,0022

	57
	FISH
	2021
	 Rp                14.249.000,00 
	 Rp                 510.855.939,00 
	0,0279

	58
	
	2022
	 Rp                17.139.000,00 
	 Rp                 461.463.695,00 
	0,0371

	59
	
	2023
	-Rp                     493.000,00 
	 Rp                 490.845.435,00 
	-0,0010

	60
	
	2024
	 Rp                  2.089.320,00 
	 Rp                 522.159.891,00 
	0,0040

	61
	INDF
	2021
	 Rp      177.652.000.000,00 
	 Rp 179.356.193.000.000,00 
	0,0010

	62
	
	2022
	 Rp        93.125.000.000,00 
	 Rp 180.433.300.000.000,00 
	0,0005

	63
	
	2023
	 Rp      107.236.000.000,00 
	 Rp 186.578.957.000.000,00 
	0,0006

	64
	
	2024
	-Rp     112.025.000.000,00 
	 Rp 201.713.313.000.000,00 
	-0,0006

	65
	
JPFA
	2021
	-Rp     132.806.000.000,00 
	 Rp   28.589.656.000.000,00 
	-0,0046

	66
	
	2022
	 Rp        67.853.000.000,00 
	 Rp   32.690.887.000.000,00 
	0,0021

	67
	
	2023
	 Rp        38.472.000.000,00 
	 Rp   34.109.431.000.000,00 
	0,0011

	68
	
	2024
	 Rp      177.117.000.000,00 
	 Rp   34.666.283.000.000,00 
	0,0051

	69
	LSIP
	2021
	 Rp      227.431.000.000,00 
	 Rp   11.851.182.000.000,00 
	0,0192

	70
	
	2022
	-Rp        83.026.000.000,00 
	 Rp   12.417.013.000.000,00 
	-0,0067

	71
	
	2023
	-Rp        95.181.000.000,00 
	 Rp   12.514.203.000.000,00 
	-0,0076

	72
	
	2024
	 Rp        95.505.000.000,00 
	 Rp   13.841.956.000.000,00 
	0,0069

	73
	MLBI
	2021
	 Rp        68.586.000.000,00 
	 Rp      2.933.017.000.000,00 
	0,0234

	74
	
	2022
	 Rp          9.650.000.000,00 
	 Rp      3.374.502.000.000,00 
	0,0029

	75
	
	2023
	-Rp        13.208.000.000,00 
	 Rp      3.407.442.000.000,00 
	-0,0039

	76
	
	2024
	 Rp        29.761.000.000,00 
	 Rp      3.441.088.000.000,00 
	0,0086

	77
	MYOR
	2021
	-Rp     156.266.909.486,00 
	 Rp   19.917.653.265.528,00 
	-0,0078

	78
	
	2022
	-Rp        49.566.967.247,00 
	 Rp   22.102.517.327.726,00 
	-0,0022

	79
	
	2023
	 Rp        34.318.110.565,00 
	 Rp   23.870.404.962.472,00 
	0,0014

	80
	
	2024
	-Rp        55.763.338.060,00 
	 Rp   27.446.717.945.847,00 
	-0,0020

	81
	PSGO
	2021
	-Rp             418.700.751,00 
	 Rp      3.731.907.652.769,00 
	-0,0001

	82
	
	2022
	 Rp          1.659.190.193,00 
	 Rp      4.140.857.067.187,00 
	0,0004

	83
	
	2023
	 Rp              212.462.550,00 
	 Rp      4.181.183.763.101,00 
	0,0001

	84
	
	2024
	 Rp          3.654.510.937,00 
	 Rp      3.950.324.909.015,00 
	0,0009

	85
	SGRO
	2021
	-Rp             649.000.000,00 
	 Rp      9.751.365.000.000,00 
	-0,0001

	86
	
	2022
	 Rp          2.645.000.000,00 
	 Rp   10.243.238.000.000,00 
	0,0003

	87
	
	2023
	 Rp          2.615.000.000,00 
	 Rp   10.067.533.000.000,00 
	0,0003

	88
	
	2024
	 Rp          1.827.000.000,00 
	 Rp   10.702.351.000.000,00 
	0,0002

	89
	SIMP
	2021
	-Rp        49.876.000.000,00 
	 Rp   35.964.101.000.000,00 
	-0,0014

	90
	
	2022
	 Rp              762.000.000,00 
	 Rp   36.113.081.000.000,00 
	0,0000

	91
	
	2023
	 Rp        37.566.000.000,00 
	 Rp   35.012.351.000.000,00 
	0,0011

	92
	
	2024
	 Rp      108.291.000.000,00 
	 Rp   37.247.829.000.000,00 
	0,0029

	93
	SMAR
	2021
	-Rp     116.721.000.000,00 
	 Rp   40.345.003.000.000,00 
	-0,0029

	94
	
	2022
	-Rp     136.087.000.000,00 
	 Rp   42.600.814.000.000,00 
	-0,0032

	95
	
	2023
	-Rp     104.139.000.000,00 
	 Rp   39.716.363.000.000,00 
	-0,0026

	96
	
	2024
	-Rp     141.250.000.000,00 
	 Rp   45.333.131.000.000,00 
	-0,0031

	97
	SSMS
	2021
	 Rp          1.883.983.000,00 
	 Rp   13.850.610.076.000,00 
	0,0001

	98
	
	2022
	 Rp        57.669.189.000,00 
	 Rp   11.136.909.800.000,00 
	0,0052

	99
	
	2023
	 Rp        41.962.265.000,00 
	 Rp   11.810.444.633.000,00 
	0,0036

	100
	
	2024
	 Rp      324.686.586.000,00 
	 Rp   11.764.842.337.000,00 
	0,0276

	101
	STAA
	2021
	-Rp          7.105.000.000,00 
	 Rp      5.858.580.000.000,00 
	-0,0012

	102
	
	2022
	 Rp              905.000.000,00 
	 Rp      7.012.183.000.000,00 
	0,0001

	103
	
	2023
	 Rp          5.939.000.000,00 
	 Rp      6.681.163.000.000,00 
	0,0009

	104
	
	2024
	-Rp          4.178.000.000,00 
	 Rp      8.083.501.000.000,00 
	-0,0005

	105
	STTP
	2021
	-Rp        23.117.068.286,00 
	 Rp      3.454.527.719.369,00 
	-0,0067

	106
	
	2022
	 Rp        12.054.457.175,00 
	 Rp      4.590.737.849.889,00 
	0,0026

	107
	
	2023
	-Rp        19.255.919.078,00 
	 Rp      5.482.234.635.262,00 
	-0,0035

	108
	
	2024
	-Rp          6.583.679.705,00 
	 Rp      6.762.107.188.564,00 
	-0,0010

	109
	TAPG
	2021
	-Rp        11.659.000.000,00 
	 Rp   12.446.326.000.000,00 
	-0,0009

	110
	
	2022
	-Rp          6.099.000.000,00 
	 Rp   14.526.124.000.000,00 
	-0,0004

	111
	
	2023
	 Rp              395.000.000,00 
	 Rp   13.867.387.000.000,00 
	0,0000

	112
	
	2024
	 Rp          1.939.000.000,00 
	 Rp   14.307.265.000.000,00 
	0,0001

	113
	TBLA
	2021
	 Rp              257.000.000,00 
	 Rp   21.084.017.000.000,00 
	0,0000

	114
	
	2022
	 Rp        12.675.000.000,00 
	 Rp   23.673.644.000.000,00 
	0,0005

	115
	
	2023
	 Rp        67.434.000.000,00 
	 Rp   25.883.325.000.000,00 
	0,0026

	116
	
	2024
	 Rp      107.715.000.000,00 
	 Rp   27.763.549.000.000,00 
	0,0039

	117
	ULTJ
	2021
	 Rp        27.390.000.000,00 
	 Rp      7.406.856.000.000,00 
	0,0037

	118
	
	2022
	 Rp        72.371.000.000,00 
	 Rp      7.376.375.000.000,00 
	0,0098

	119
	
	2023
	-Rp        66.052.000.000,00 
	 Rp      7.523.956.000.000,00 
	-0,0088

	120
	
	2024
	-Rp          6.199.000.000,00 
	 Rp      8.461.365.000.000,00 
	-0,0007








Lampiran 4 Data Pajak Tangguhan
	NO
	KODE
	TAHUN
	 BEBAN PAJAK TANGGUHAN  
	 TOTAL ASET 
	TOTAL PAJAK TANGGUHAN

	
	
	
	
	
	

	1
	ADES
	2021
	 Rp          235.000.000,00 
	 Rp       1.304.108.000.000,00 
	0,0002

	2
	
	2022
	 Rp      2.018.000.000,00 
	 Rp       1.645.582.000.000,00 
	0,0012

	3
	
	2023
	 Rp      2.110.000.000,00 
	 Rp       2.085.182.000.000,00 
	0,0010

	4
	
	2024
	 Rp      2.866.000.000,00 
	 Rp       2.696.874.000.000,00 
	0,0011

	5
	ANJT
	2021
	 Rp    85.114.272.591,00 
	 Rp    10.719.944.000.000,80 
	0,0079

	6
	
	2022
	 Rp      7.145.726.074,00 
	 Rp       9.897.102.000.000,40 
	0,0007

	7
	
	2023
	 Rp    27.442.460.008,00 
	 Rp    10.085.978.000.000,40 
	0,0027

	8
	
	2024
	 Rp    18.143.433.468,80 
	 Rp       5.675.633.779.960,50 
	0,0032

	9
	BISI
	2021
	 Rp      4.770.000.000,00 
	 Rp       3.132.202.000.000,00 
	0,0015

	10
	
	2022
	 Rp      4.146.000.000,00 
	 Rp       3.410.481.000.000,00 
	0,0012

	11
	
	2023
	 Rp    19.990.000.000,00 
	 Rp       3.901.820.000.000,00 
	0,0051

	12
	
	2024
	 Rp    12.678.000.000,00 
	 Rp       3.634.529.000.000,00 
	0,0035

	13
	BOBA
	2021
	 Rp            17.712.430,00 
	 Rp          147.435.386.311,00 
	0,0001

	14
	
	2022
	 Rp            25.559.764,00 
	 Rp          164.088.907.388,00 
	0,0002

	15
	
	2023
	 Rp            69.985.818,00 
	 Rp          175.625.458.035,00 
	0,0004

	16
	
	2024
	 Rp            40.179.330,00 
	 Rp          183.109.536.269,00 
	0,0002

	17
	BUDI
	2021
	 Rp      4.573.000.000,00 
	 Rp       2.993.218.000.000,00 
	0,0015

	18
	
	2022
	 Rp      2.282.000.000,00 
	 Rp       3.173.651.000.000,00 
	0,0007

	19
	
	2023
	 Rp      2.711.000.000,00 
	 Rp       3.327.846.000.000,00 
	0,0008

	20
	
	2024
	 Rp    20.738.000.000,00 
	 Rp       3.817.011.000.000,00 
	0,0054

	21
	CAMP
	2021
	 Rp      2.289.608.920,00 
	 Rp       1.147.260.611.436,00 
	0,0020

	22
	
	2022
	 Rp      1.150.967.400,00 
	 Rp       1.074.777.460.412,00 
	0,0011

	23
	
	2023
	 Rp      1.164.646.361,00 
	 Rp       1.088.726.193.209,00 
	0,0011

	24
	
	2024
	 Rp      1.040.188.758,00 
	 Rp       1.083.174.000.000,00 
	0,0010

	25
	CEKA
	2021
	 Rp      1.258.231.261,00 
	 Rp       1.697.387.196.209,00 
	0,0007

	26
	
	2022
	 Rp      2.725.712.517,00 
	 Rp       1.718.287.453.575,00 
	0,0016

	27
	
	2023
	 Rp      1.739.737.143,00 
	 Rp       1.893.560.797.758,00 
	0,0009

	28
	
	2024
	 Rp          597.955.470,00 
	 Rp       2.385.281.736.023,00 
	0,0003

	29
	CLEO
	2021
	 Rp      7.458.177.947,00 
	 Rp       1.348.181.576.913,00 
	0,0055

	30
	
	2022
	 Rp      7.140.866.671,00 
	 Rp       1.693.523.611.414,00 
	0,0042

	31
	
	2023
	 Rp      8.630.792.823,00 
	 Rp       2.296.227.711.688,00 
	0,0038

	32
	
	2024
	 Rp    11.761.412.023,00 
	 Rp       2.663.387.000.000,00 
	0,0044

	33
	CMRY
	2021
	 Rp      4.923.000.000,00 
	 Rp       5.603.779.000.000,00 
	0,0009

	34
	
	2022
	 Rp      5.125.000.000,00 
	 Rp       6.223.251.000.000,00 
	0,0008

	35
	
	2023
	 Rp    27.750.000.000,00 
	 Rp       7.046.857.000.000,00 
	0,0039

	36
	
	2024
	 Rp      4.465.000.000,00 
	 Rp       8.191.571.000.000,00 
	0,0005

	37
	
CPIN
	2021
	 Rp  221.540.000.000,00 
	 Rp    35.446.051.000.000,00 
	0,0063

	38
	
	2022
	 Rp  705.760.000.000,00 
	 Rp    39.487.545.000.000,00 
	0,0179

	39
	
	2023
	 Rp  345.949.000.000,00 
	 Rp    40.970.800.000.000,00 
	0,0084

	40
	
	2024
	 Rp  428.723.000.000,00 
	 Rp    42.791.000.000.000,00 
	0,0100

	41
	CPRO
	2021
	 Rp          690.000.000,00 
	 Rp       6.448.014.000.000,00 
	0,0001

	42
	
	2022
	 Rp    19.830.000.000,00 
	 Rp       6.833.737.000.000,00 
	0,0029

	43
	
	2023
	 Rp      1.916.000.000,00 
	 Rp       6.856.338.000.000,00 
	0,0003

	44
	
	2024
	 Rp      7.675.000.000,00 
	 Rp       6.706.321.000.000,00 
	0,0011

	45
	CSRA
	2021
	 Rp    19.850.675.613,00 
	 Rp       1.753.240.850.000,00 
	0,0113

	46
	
	2022
	 Rp      3.375.772.238,00 
	 Rp       1.835.253.997.000,00 
	0,0018

	47
	
	2023
	 Rp      4.352.845.451,00 
	 Rp       1.821.549.287.769,00 
	0,0024

	48
	
	2024
	 Rp    17.597.427.824,00 
	 Rp       2.251.264.513.082,00 
	0,0078

	49
	DLTA
	2021
	 Rp      9.525.205.000,00 
	 Rp       1.308.722.065.000,00 
	0,0073

	50
	
	2022
	 Rp      7.960.868.000,00 
	 Rp       1.307.186.357.000,00 
	0,0061

	51
	
	2023
	 Rp      8.422.718.000,00 
	 Rp       1.171.955.457.000,00 
	0,0072

	52
	
	2024
	 Rp      6.393.706.000,00 
	 Rp       1.081.155.842.000,00 
	0,0059

	53
	DSNG
	2021
	 Rp  185.154.000.000,00 
	 Rp    13.712.160.000.000,00 
	0,0135

	54
	
	2022
	 Rp    20.880.000.000,00 
	 Rp    15.357.229.000.000,00 
	0,0014

	55
	
	2023
	 Rp    62.130.000.000,00 
	 Rp    16.178.278.000.000,00 
	0,0038

	56
	
	2024
	 Rp    56.648.000.000,00 
	 Rp    17.412.416.000.000,00 
	0,0033

	57
	FISH
	2021
	 Rp              1.273.895,00 
	 Rp                  510.855.939,00 
	0,0025

	58
	
	2022
	 Rp              1.013.840,00 
	 Rp                  461.463.695,00 
	0,0022

	59
	
	2023
	 Rp                  181.082,00 
	 Rp                  490.845.435,00 
	0,0004

	60
	
	2024
	 Rp                  463.886,00 
	 Rp                  522.159.891,00 
	0,0009

	61
	INDF
	2021
	 Rp    47.729.000.000,00 
	 Rp  179.356.193.000.000,00 
	0,0003

	62
	
	2022
	 Rp    68.300.000.000,00 
	 Rp  180.433.300.000.000,00 
	0,0004

	63
	
	2023
	 Rp    57.883.000.000,00 
	 Rp  186.578.957.000.000,00 
	0,0003

	64
	
	2024
	 Rp    55.711.000.000,00 
	 Rp  201.713.313.000.000,00 
	0,0003

	65
	JPFA
	2021
	 Rp    57.657.000.000,00 
	 Rp    28.589.656.000.000,00 
	0,0020

	66
	
	2022
	 Rp  179.082.000.000,00 
	 Rp    32.690.887.000.000,00 
	0,0055

	67
	
	2023
	 Rp    90.753.000.000,00 
	 Rp    34.109.431.000.000,00 
	0,0027

	68
	
	2024
	 Rp  313.271.000.000,00 
	 Rp    34.666.283.000.000,00 
	0,0090

	69
	LSIP
	2021
	 Rp    45.670.000.000,00 
	 Rp    11.851.182.000.000,00 
	0,0039

	70
	
	2022
	 Rp    18.304.000.000,00 
	 Rp    12.417.013.000.000,00 
	0,0015

	71
	
	2023
	 Rp    19.298.000.000,00 
	 Rp    12.514.203.000.000,00 
	0,0015

	72
	
	2024
	 Rp    20.045.000.000,00 
	 Rp    13.841.956.000.000,00 
	0,0014

	73
	MLBI
	2021
	 Rp      5.966.000.000,00 
	 Rp       2.933.017.000.000,00 
	0,0020

	74
	
	2022
	 Rp    39.021.000.000,00 
	 Rp       3.374.502.000.000,00 
	0,0116

	75
	
	2023
	 Rp    10.316.000.000,00 
	 Rp       3.407.442.000.000,00 
	0,0030

	76
	
	2024
	 Rp    51.518.000.000,00 
	 Rp       3.441.088.000.000,00 
	0,0150

	77
	

MYOR
	2021
	 Rp    42.222.160.597,00 
	 Rp    19.917.653.265.528,00 
	0,0021

	78
	
	2022
	 Rp    14.509.933.805,00 
	 Rp    22.102.517.327.726,00 
	0,0007

	79
	
	2023
	 Rp      6.116.787.763,00 
	 Rp    23.870.404.962.472,00 
	0,0003

	80
	
	2024
	 Rp      1.368.540.677,00 
	 Rp    27.446.717.945.847,00 
	0,0000

	81
	PSGO
	2021
	 Rp      2.373.904.758,00 
	 Rp       3.731.907.652.769,00 
	0,0006

	82
	
	2022
	 Rp    20.385.343.842,00 
	 Rp       4.140.857.067.187,00 
	0,0049

	83
	
	2023
	 Rp  110.383.707.164,00 
	 Rp       4.181.183.763.101,00 
	0,0264

	84
	
	2024
	 Rp    88.486.017.851,00 
	 Rp       3.950.324.909.015,00 
	0,0224

	85
	SGRO
	2021
	 Rp  103.550.000.000,00 
	 Rp       9.751.365.000.000,00 
	0,0106

	86
	
	2022
	 Rp    11.358.000.000,00 
	 Rp    10.243.238.000.000,00 
	0,0011

	87
	
	2023
	 Rp    13.418.000.000,00 
	 Rp    10.067.533.000.000,00 
	0,0013

	88
	
	2024
	 Rp    76.163.000.000,00 
	 Rp    10.702.351.000.000,00 
	0,0071

	89
	SIMP
	2021
	 Rp  214.113.000.000,00 
	 Rp    35.964.101.000.000,00 
	0,0060

	90
	
	2022
	 Rp  114.525.000.000,00 
	 Rp    36.113.081.000.000,00 
	0,0032

	91
	
	2023
	 Rp    76.301.000.000,00 
	 Rp    35.012.351.000.000,00 
	0,0022

	92
	
	2024
	 Rp      4.810.000.000,00 
	 Rp    37.247.829.000.000,00 
	0,0001

	93
	SSMAR
	2021
	 Rp  226.239.000.000,00 
	 Rp    40.345.003.000.000,00 
	0,0056

	94
	
	2022
	 Rp  125.253.000.000,00 
	 Rp    42.600.814.000.000,00 
	0,0029

	95
	
	2023
	 Rp    90.964.000.000,00 
	 Rp    39.716.363.000.000,00 
	0,0023

	96
	
	2024
	 Rp    87.702.000.000,00 
	 Rp    45.333.131.000.000,00 
	0,0019

	97
	SSMS
	2021
	 Rp    76.077.112.000,00 
	 Rp    13.850.610.076.000,00 
	0,0055

	98
	
	2022
	 Rp    46.704.996.000,00 
	 Rp    11.136.909.800.000,00 
	0,0042

	99
	
	2023
	 Rp    97.516.993.000,00 
	 Rp    11.810.444.633.000,00 
	0,0083

	100
	
	2024
	 Rp    23.474.504.000,00 
	 Rp    11.764.842.337.000,00 
	0,0020

	101
	STAA
	2021
	 Rp    20.132.000.000,00 
	 Rp       5.858.580.000.000,00 
	0,0034

	102
	
	2022
	 Rp    23.617.000.000,00 
	 Rp       7.012.183.000.000,00 
	0,0034

	103
	
	2023
	 Rp    19.435.000.000,00 
	 Rp       6.681.163.000.000,00 
	0,0029

	104
	
	2024
	-Rp         482.000.000,00 
	 Rp       8.083.501.000.000,00 
	-0,0001

	105
	STTP
	2021
	 Rp      8.418.734.432,00 
	 Rp       3.454.527.719.369,00 
	0,0024

	106
	
	2022
	 Rp      9.277.995.241,00 
	 Rp       4.590.737.849.889,00 
	0,0020

	107
	
	2023
	 Rp    10.400.102.343,00 
	 Rp       5.482.234.635.262,00 
	0,0019

	108
	
	2024
	 Rp    25.739.710.229,00 
	 Rp       6.762.107.188.564,00 
	0,0038

	109
	TAPG
	2021
	 Rp      1.443.000.000,00 
	 Rp    12.446.326.000.000,00 
	0,0001

	110
	
	2022
	 Rp  110.584.000.000,00 
	 Rp    14.526.124.000.000,00 
	0,0076

	111
	
	2023
	 Rp    28.438.000.000,00 
	 Rp    13.867.387.000.000,00 
	0,0021

	112
	
	2024
	 Rp    75.395.000.000,00 
	 Rp    14.307.265.000.000,00 
	0,0053

	113
	TBLA
	2021
	 Rp    46.597.000.000,00 
	 Rp    21.084.017.000.000,00 
	0,0022

	114
	
	2022
	 Rp    30.301.000.000,00 
	 Rp    23.673.644.000.000,00 
	0,0013

	115
	
	2023
	 Rp      3.572.000.000,00 
	 Rp    25.883.325.000.000,00 
	0,0001

	116
	
	2024
	 Rp    17.856.000.000,00 
	 Rp    27.763.549.000.000,00 
	0,0006

	117
	ULTJ
	2021
	 Rp    12.902.000.000,00 
	 Rp       7.406.856.000.000,00 
	0,0017

	118
	
	2022
	 Rp      8.024.000.000,00 
	 Rp       7.376.375.000.000,00 
	0,0011

	119
	
	2023
	 Rp    11.104.000.000,00 
	 Rp       7.523.956.000.000,00 
	0,0015

	120
	
	2024
	 Rp      2.204.000.000,00 
	 Rp       8.461.365.000.000,00 
	0,0003



















Lampiran 5 Persistensi Laba
	No
	Kode
	Tahun
	Laba Sebelum Pajak Tahun Berjalan
	Laba Sebelum Pajak Tahun Sebelumnya
	Total Aset
	Persistensi Laba

	
	
	
	
	
	
	

	1
	ADES
	2021
	 Rp         337.828.000.000,00 
	 Rp           167.919.000.000,00 
	 Rp       1.304.108.000.000,00 
	0,1303

	2
	
	2022
	 Rp         464.308.000.000,00 
	 Rp           337.828.000.000,00 
	 Rp       1.645.582.000.000,00 
	0,0769

	3
	
	2023
	 Rp         503.664.000.000,00 
	 Rp           464.308.000.000,00 
	 Rp       2.085.182.000.000,00 
	0,0189

	4
	
	2024
	 Rp         667.728.000.000,00 
	 Rp           503.664.000.000,00 
	 Rp       2.696.874.000.000,00 
	0,0608

	5
	ANJT
	2021
	 Rp         958.934.558.563,89 
	 Rp             82.507.895.838,98 
	 Rp     10.719.944.000.000,80 
	0,0818

	6
	
	2022
	 Rp         566.756.287.864,00 
	 Rp           958.934.558.563,89 
	 Rp       9.897.102.000.000,40 
	-0,0396

	7
	
	2023
	 Rp         155.242.078.760,00 
	 Rp           566.756.287.864,00 
	 Rp     10.085.978.000.000,40 
	-0,0408

	8
	
	2024
	 Rp         148.894.461.784,00 
	 Rp           155.242.078.760,00 
	 Rp       5.675.633.779.960,50 
	-0,0011

	9
	BISI
	2021
	 Rp         477.367.000.000,00 
	 Rp           364.938.000.000,00 
	 Rp       3.132.202.000.000,00 
	0,0359

	10
	
	2022
	 Rp         644.894.000.000,00 
	 Rp           477.367.000.000,00 
	 Rp       3.410.481.000.000,00 
	0,0491

	11
	
	2023
	 Rp         733.895.000.000,00 
	 Rp           644.894.000.000,00 
	 Rp       3.901.820.000.000,00 
	0,0228

	12
	
	2024
	 Rp         234.980.000.000,00 
	 Rp           733.895.000.000,00 
	 Rp       3.634.529.000.000,00 
	-0,1373

	13
	BOBA
	2021
	 Rp           22.330.938.297,00 
	 Rp             24.106.113.162,00 
	 Rp          147.435.386.311,00 
	-0,0120

	14
	
	2022
	 Rp           13.723.802.438,00 
	 Rp             22.330.938.297,00 
	 Rp          164.088.907.388,00 
	-0,0525

	15
	
	2023
	 Rp           19.068.830.723,00 
	 Rp             13.723.802.438,00 
	 Rp          175.625.458.035,00 
	0,0304

	16
	
	2024
	 Rp           20.399.761.591,00 
	 Rp             19.068.830.723,00 
	 Rp          183.109.536.269,00 
	0,0073

	17
	BUDI
	2021
	 Rp         113.965.000.000,00 
	 Rp             69.312.000.000,00 
	 Rp       2.993.218.000.000,00 
	0,0149

	18
	
	2022
	 Rp         116.031.000.000,00 
	 Rp           113.965.000.000,00 
	 Rp       3.173.651.000.000,00 
	0,0007

	19
	
	2023
	 Rp         127.311.000.000,00 
	 Rp           116.031.000.000,00 
	 Rp       3.327.846.000.000,00 
	0,0034

	20
	
	2024
	 Rp           84.992.000.000,00 
	 Rp           127.311.000.000,00 
	 Rp       3.817.011.000.000,00 
	-0,0111

	21
	CAMP
	2021
	 Rp         126.156.941.000,00 
	 Rp                     56.816.360,00 
	 Rp       1.147.260.611.463,00 
	0,1099

	22
	
	2022
	 Rp         153.914.313.000,00 
	 Rp                   126.156.941,00 
	 Rp       1.074.777.460.412,00 
	0,1431

	23
	
	2023
	 Rp         160.678.405.480,00 
	 Rp                   153.914.313,00 
	 Rp       1.088.726.193.209,00 
	0,1474

	24
	
	2024
	 Rp         123.791.536.043,00 
	 Rp           160.678.405.480,00 
	 Rp       1.088.726.193.209,00 
	-0,0339

	25
	CEKA
	2021
	 Rp         236.334.817.000,00 
	 Rp           232.864.791.000,00 
	 Rp       1.697.387.196.209,00 
	0,0020

	26
	
	2022
	 Rp         283.149.105.000,00 
	 Rp           236.334.817.000,00 
	 Rp       1.718.287.453.575,00 
	0,0272

	27
	
	2023
	 Rp         195.807.621.110,00 
	 Rp           283.149.105.000,00 
	 Rp       1.893.560.797.758,00 
	-0,0461

	28
	
	2024
	 Rp         412.748.681.710,00 
	 Rp           195.807.621.110,00 
	 Rp       2.385.281.736.023,00 
	0,0909

	29
	CLEO
	2021
	 Rp         229.981.620.000,00 
	 Rp           168.613.556.000,00 
	 Rp       1.348.181.576.913,00 
	0,0455

	30
	
	2022
	 Rp         248.863.660.000,00 
	 Rp           229.981.620.000,00 
	 Rp       1.693.523.611.414,00 
	0,0111

	31
	
	2023
	 Rp         412.208.114.325,00 
	 Rp           248.863.660.000,00 
	 Rp       2.296.227.711.688,00 
	0,0711

	32
	
	2024
	 Rp         604.839.392.838,00 
	 Rp           412.208.114.325,00 
	 Rp       2.663.387.000.000,00 
	0,0723

	33
	CMRY
	2021
	 Rp     1.016.130.000.000,00 
	 Rp           225.708.000.000,00 
	 Rp       5.603.779.000.000,00 
	0,1411

	34
	
	2022
	 Rp     1.342.710.000.000,00 
	 Rp        1.016.130.000.000,00 
	 Rp       6.223.251.000.000,00 
	0,0525

	35
	
	2023
	 Rp     1.561.158.000.000,00 
	 Rp        1.342.710.000.000,00 
	 Rp       7.046.857.000.000,00 
	0,0310

	36
	
	2024
	 Rp     1.904.792.000.000,00 
	 Rp        1.561.158.000.000,00 
	 Rp       8.191.571.000.000,00 
	0,0419

	37
	

CPIN
	2021
	 Rp     4.633.546.000.000,00 
	 Rp        4.767.698.000.000,00 
	 Rp     35.446.051.000.000,00 
	-0,0038

	38
	
	2022
	 Rp     3.537.180.000.000,00 
	 Rp        4.633.546.000.000,00 
	 Rp     39.487.545.000.000,00 
	-0,0278

	39
	
	2023
	 Rp     2.996.885.000.000,00 
	 Rp        3.537.180.000.000,00 
	 Rp     40.970.800.000.000,00 
	-0,0132

	40
	
	2024
	 Rp     5.256.354.000.000,00 
	 Rp        2.996.885.000.000,00 
	 Rp     42.791.000.000.000,00 
	0,0528

	41
	CPRO
	2021
	 Rp     2.282.950.000.000,00 
	 Rp           195.391.000.000,00 
	 Rp       6.448.014.000.000,00 
	0,3238

	42
	
	2022
	 Rp         476.679.000.000,00 
	 Rp        2.282.950.000.000,00 
	 Rp       6.833.737.000.000,00 
	-0,2643

	43
	
	2023
	 Rp         522.563.000.000,00 
	 Rp           476.679.000.000,00 
	 Rp       6.856.338.000.000,00 
	0,0067

	44
	
	2024
	 Rp         448.987.000.000,00 
	 Rp           522.563.000.000,00 
	 Rp       6.706.321.000.000,00 
	-0,0110

	45
	CSRA
	2021
	 Rp         337.125.715.000,00 
	 Rp             90.431.688.000,00 
	 Rp       1.753.240.850.000,00 
	0,1407

	46
	
	2022
	 Rp         330.140.150.000,00 
	 Rp           337.125.715.000,00 
	 Rp       1.835.253.997.000,00 
	-0,0038

	47
	
	2023
	 Rp         198.574.536.830,00 
	 Rp           330.140.150.000,00 
	 Rp       1.821.549.287.769,00 
	-0,0722

	48
	
	2024
	 Rp         289.685.678.422,00 
	 Rp           198.574.536.830,00 
	 Rp       2.251.264.513.082,00 
	0,0405

	49
	DLTA
	2021
	 Rp         240.865.871.000,00 
	 Rp           164.704.480.000,00 
	 Rp       1.308.722.065.000,00 
	0,0582

	50
	
	2022
	 Rp         294.211.660.000,00 
	 Rp           240.865.871.000,00 
	 Rp       1.307.186.357.000,00 
	0,0408

	51
	
	2023
	 Rp         251.130.452.000,00 
	 Rp           134.271.000.000,00 
	 Rp       1.171.955.457.000,00 
	0,0997

	52
	
	2024
	 Rp         181.357.141.000,00 
	 Rp           251.130.452.000,00 
	 Rp       1.081.155.842.000,00 
	-0,0645

	53
	DSNG
	2021
	 Rp         965.884.000.000,00 
	 Rp           695.296.000.000,00 
	 Rp     13.712.160.000.000,00 
	0,0197

	54
	
	2022
	 Rp     1.610.228.000.000,00 
	 Rp           965.884.000.000,00 
	 Rp     15.357.229.000.000,00 
	0,0420

	55
	
	2023
	 Rp     1.140.643.000.000,00 
	 Rp        1.610.228.000.000,00 
	 Rp     16.178.278.000.000,00 
	-0,0290

	56
	
	2024
	 Rp     1.640.016.000.000,00 
	 Rp        1.140.643.000.000,00 
	 Rp     17.412.416.000.000,00 
	0,0287

	57
	FISH
	2021
	 Rp                   37.071.918,00 
	 Rp                     25.226.845,00 
	 Rp                  510.855.939,00 
	0,0232

	58
	
	2022
	 Rp                   42.194.928,00 
	 Rp                     37.071.918,00 
	 Rp                  461.463.695,00 
	0,0111

	59
	
	2023
	 Rp                   32.702.040,00 
	 Rp                     42.194.928,00 
	 Rp                  490.845.435,00 
	-0,0193

	60
	
	2024
	 Rp                   14.595.261,00 
	 Rp                     32.702.040,00 
	 Rp                  522.159.891,00 
	-0,0347

	61
	INDF
	2021
	 Rp   14.456.085.000.000,00 
	 Rp     12.426.334.000.000,00 
	 Rp  179.356.193.000.000,00 
	0,0113

	62
	
	2022
	 Rp   12.318.765.000.000,00 
	 Rp     14.456.085.000.000,00 
	 Rp  180.433.300.000.000,00 
	-0,0118

	63
	
	2023
	 Rp   15.165.384.000.000,00 
	 Rp     12.318.765.000.000,00 
	 Rp  186.578.957.000.000,00 
	0,0153

	64
	
	2024
	 Rp   17.039.782.000.000,00 
	 Rp     15.165.384.000.000,00 
	 Rp  201.713.313.000.000,00 
	0,0093

	65
	JPFA
	2021
	 Rp     2.793.847.000.000,00 
	 Rp        1.679.091.000.000,00 
	 Rp     28.589.656.000.000,00 
	0,0390

	66
	
	2022
	 Rp     1.954.529.000.000,00 
	 Rp        2.793.847.000.000,00 
	 Rp     32.690.887.000.000,00 
	-0,0257

	67
	
	2023
	 Rp     1.261.237.000.000,00 
	 Rp        1.954.529.000.000,00 
	 Rp     34.109.431.000.000,00 
	-0,0203

	68
	
	2024
	 Rp     4.241.472.000.000,00 
	 Rp        1.261.237.000.000,00 
	 Rp     34.666.283.000.000,00 
	0,0860

	69
	LSIP
	2021
	 Rp     1.246.886.000.000,00 
	 Rp           860.439.000.000,00 
	 Rp     11.851.182.000.000,00 
	0,0326

	70
	
	2022
	 Rp     1.283.525.000.000,00 
	 Rp        1.246.886.000.000,00 
	 Rp     12.417.013.000.000,00 
	0,0030

	71
	
	2023
	 Rp         911.426.000.000,00 
	 Rp        1.283.525.000.000,00 
	 Rp     12.514.203.000.000,00 
	-0,0297

	72
	
	2024
	 Rp     1.773.053.000.000,00 
	 Rp           911.426.000.000,00 
	 Rp     13.841.956.000.000,00 
	0,0622

	73
	MLBI
	2021
	 Rp         877.781.000.000,00 
	 Rp           396.470.000.000,00 
	 Rp       2.933.017.000.000,00 
	0,1641

	74
	
	2022
	 Rp     1.246.487.000.000,00 
	 Rp           877.781.000.000,00 
	 Rp       3.374.502.000.000,00 
	0,1093

	75
	
	2023
	 Rp     1.397.720.000.000,00 
	 Rp        1.246.487.000.000,00 
	 Rp       3.407.442.000.000,00 
	0,0444

	76
	
	2024
	 Rp     1.447.924.000.000,00 
	 Rp        1.397.720.000.000,00 
	 Rp       3.441.088.000.000,00 
	0,0146

	77
	
MYOR
	2021
	 Rp     1.549.648.556.686,00 
	 Rp        2.683.890.279.000,00 
	 Rp     19.917.653.265.528,00 
	-0,0569

	78
	
	2022
	 Rp     2.506.057.517.934,00 
	 Rp        1.549.648.556.686,00 
	 Rp     22.102.517.327.726,00 
	0,0433

	79
	
	2023
	 Rp     1.526.994.487.234,00 
	 Rp        2.506.057.517.934,00 
	 Rp     23.870.404.962.472,00 
	-0,0410

	80
	
	2024
	 Rp     2.202.276.923.495,00 
	 Rp        1.526.994.487.234,00 
	 Rp     27.446.717.945.847,00 
	0,0246

	81
	PSGO
	2021
	 Rp         225.111.763.613,00 
	 Rp             33.970.467.891,00 
	 Rp       3.731.907.652.769,00 
	0,0512

	82
	
	2022
	 Rp         318.534.090.195,00 
	 Rp           225.111.763.613,00 
	 Rp       4.140.857.067.187,00 
	0,0226

	83
	
	2023
	 Rp         659.627.712.050,00 
	 Rp           318.534.090.195,00 
	 Rp       4.181.183.763.101,00 
	0,0816

	84
	
	2024
	 Rp         439.133.492.122,00 
	 Rp           659.627.712.050,00 
	 Rp       3.950.324.909.015,00 
	-0,0558

	85
	SGRO
	2021
	 Rp     1.199.868.000.000,00 
	 Rp           100.455.000.000,00 
	 Rp       9.751.365.000.000,00 
	0,1127

	86
	
	2022
	 Rp     1.404.039.000.000,00 
	 Rp        1.199.868.000.000,00 
	 Rp     10.243.238.000.000,00 
	0,0199

	87
	
	2023
	 Rp         744.305.000.000,00 
	 Rp        1.404.039.000.000,00 
	 Rp     10.067.533.000.000,00 
	-0,0655

	88
	
	2024
	 Rp     1.068.000.000.000,00 
	 Rp           744.305.000.000,00 
	 Rp     10.702.351.000.000,00 
	0,0302

	89
	SIMP
	2021
	 Rp     2.277.726.000.000,00 
	 Rp        1.017.572.000.000,00 
	 Rp     35.964.101.000.000,00 
	0,0350

	90
	
	2022
	 Rp     2.396.986.000.000,00 
	 Rp        2.285.365.000.000,00 
	 Rp     36.113.081.000.000,00 
	0,0031

	91
	
	2023
	 Rp     1.487.689.000.000,00 
	 Rp        2.396.986.000.000,00 
	 Rp     35.012.351.000.000,00 
	-0,0260

	92
	
	2024
	 Rp     2.985.104.000.000,00 
	 Rp        1.487.689.000.000,00 
	 Rp     37.247.829.000.000,00 
	0,0402

	93
	SSMAR
	2021
	 Rp     3.593.740.000.000,00 
	 Rp        2.087.780.000.000,00 
	 Rp     40.345.003.000.000,00 
	0,0373

	94
	
	2022
	 Rp     6.805.971.000.000,00 
	 Rp        3.593.740.000.000,00 
	 Rp     42.600.814.000.000,00 
	0,0754

	95
	
	2023
	 Rp     1.108.886.000.000,00 
	 Rp        6.805.971.000.000,00 
	 Rp     39.716.363.000.000,00 
	-0,1434

	96
	
	2024
	 Rp     1.585.442.000.000,00 
	 Rp        1.108.886.000.000,00 
	 Rp     45.333.131.000.000,00 
	0,0105

	97
	SSMS
	2021
	 Rp     1.873.952.000.000,00 
	 Rp           899.545.000.000,00 
	 Rp     13.850.610.076.000,00 
	0,0704

	98
	
	2022
	 Rp     1.964.686.167.000,00 
	 Rp        1.873.952.000.000,00 
	 Rp     11.136.909.800.000,00 
	0,0081

	99
	
	2023
	 Rp         552.135.147.000,00 
	 Rp        1.964.686.167.000,00 
	 Rp     11.810.444.633.000,00 
	-0,1196

	100
	
	2024
	 Rp     1.226.103.304.000,00 
	 Rp           552.135.147.000,00 
	 Rp     11.764.842.337.000,00 
	0,0573

	101
	STAA
	2021
	 Rp     1.550.040.000.000,00 
	 Rp           640.297.000.000,00 
	 Rp       5.858.580.000.000,00 
	0,1553

	102
	
	2022
	 Rp     1.637.677.000.000,00 
	 Rp        1.550.040.000.000,00 
	 Rp       7.012.183.000.000,00 
	0,0125

	103
	
	2023
	 Rp     1.007.260.000.000,00 
	 Rp        1.637.677.000.000,00 
	 Rp       6.681.163.000.000,00 
	-0,0944

	104
	
	2024
	 Rp     1.831.136.000.000,00 
	 Rp        1.007.260.000.000,00 
	 Rp       8.083.501.000.000,00 
	0,1019

	105
	STTP
	2021
	 Rp         765.188.720.000,00 
	 Rp           773.607.195.000,00 
	 Rp       3.454.527.719.369,00 
	-0,0024

	106
	
	2022
	 Rp         756.723.520.000,00 
	 Rp           765.188.720.000,00 
	 Rp       4.590.737.849.889,00 
	-0,0018

	107
	
	2023
	 Rp     1.102.640.346.668,00 
	 Rp           756.723.520.000,00 
	 Rp       5.482.234.635.262,00 
	0,0631

	108
	
	2024
	 Rp     1.509.020.656.369,00 
	 Rp        1.102.640.346.668,00 
	 Rp       6.762.107.188.564,00 
	0,0601

	109
	TAPG
	2021
	 Rp     1.421.264.000.000,00 
	 Rp        1.070.884.000.000,00 
	 Rp     12.446.326.000.000,00 
	0,0282

	110
	
	2022
	 Rp     3.689.281.000.000,00 
	 Rp        1.421.264.000.000,00 
	 Rp     14.526.124.000.000,00 
	0,1561

	111
	
	2023
	 Rp     1.941.098.000.000,00 
	 Rp        3.689.281.000.000,00 
	 Rp     13.867.387.000.000,00 
	-0,1261

	112
	
	2024
	 Rp     3.926.904.000.000,00 
	 Rp        1.941.098.000.000,00 
	 Rp     14.307.265.000.000,00 
	0,1388

	113
	TBLA
	2021
	 Rp     1.020.318.000.000,00 
	 Rp           901.334.000.000,00 
	 Rp     21.084.017.000.000,00 
	0,0056

	114
	
	2022
	 Rp     1.022.870.000.000,00 
	 Rp        1.020.318.000.000,00 
	 Rp     23.673.644.000.000,00 
	0,0001

	115
	
	2023
	 Rp         785.873.000.000,00 
	 Rp        1.022.870.000.000,00 
	 Rp     25.883.325.000.000,00 
	-0,0092

	116
	
	2024
	 Rp         903.960.000.000,00 
	 Rp           785.873.000.000,00 
	 Rp     27.763.549.000.000,00 
	0,0043

	117
	

ULTJ
	2021
	 Rp     1.541.932.000.000,00 
	 Rp        1.421.517.000.000,00 
	 Rp       7.406.856.000.000,00 
	0,0163

	118
	
	2022
	 Rp     1.288.998.000.000,00 
	 Rp        1.541.932.000.000,00 
	 Rp       7.376.375.000.000,00 
	-0,0343

	119
	
	2023
	 Rp     1.507.285.000.000,00 
	 Rp        1.288.998.000.000,00 
	 Rp       7.523.956.000.000,00 
	0,0290

	120
	
	2024
	 Rp     1.506.963.000.000,00 
	 Rp        1.507.285.000.000,00 
	 Rp       8.461.365.000.000,00 
	0,0000




























Lampiran 6 Hasil Uji Output SPSS
Uji Analisis Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Perbedaan Permanen
	120
	-,06
	,01
	-,0033
	,01026

	Perbedaan Temporer
	120
	-,01
	,03
	,0005
	,00568

	Pajak Tangguhan
	120
	,00
	,02
	,0025
	,00266

	Persistensi Laba
	120
	-,14
	,16
	,0222
	,06004

	Valid N (listwise)
	120
	
	
	
	



Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	120

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,05971056

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,071

	
	Positive
	,071

	
	Negative
	-,060

	Test Statistic
	,071

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.





Uji Multikolineritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Perbedaan Permanen
	,985
	1,016

	
	Perbedaan Temporer
	,982
	1,018

	
	Pajak Tangguhan
	,983
	1,018

	a. Dependent Variable: Persistensi Laba



Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,195a
	,038
	,013
	,06050
	2,079

	a. Predictors: (Constant), Pajak Tangguhan, Perbedaan Permanen, Perbedaan Temporer

	b. Dependent Variable: Persistensi Laba



Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,195a
	,038
	,013
	,07064

	a. Predictors: (Constant), Pajak Tangguhan, Perbedaan Temporer, Perbedaan Permanen

	b. Dependent Variable: Persistensi Laba



Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,019
	,008
	
	2,420
	,017

	
	Perbedaan Permanen
	-,611
	,545
	-,104
	-1,123
	,264

	
	Perbedaan Temporer
	,432
	,219
	,024
	2,078
	,042

	
	Pajak Tangguhan
	,029
	,029
	,015
	6,393
	,000

	a. Dependent Variable: Persistensi Laba



Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,046
	3
	,015
	3,168
	,027b

	
	Residual
	,564
	116
	,005
	
	

	
	Total
	,610
	119
	
	
	

	a. Dependent Variable: Persistensi Laba

	b. Predictors: (Constant), Pajak Tangguhan, Perbedaan Temporer, Perbedaan Permanen




Uji Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,019
	,008
	
	2,420
	,017

	
	Perbedaan Permanen
	-,611
	,545
	-,104
	-1,123
	,264

	
	Perbedaan Temporer
	,432
	,219
	,024
	2,078
	,042

	
	Pajak Tangguhan
	,029
	,029
	,015
	6,393
	,000

	b. Dependent Variable: Persistensi Laba




image2.png
Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot

Dependent Variable: Persistensi Laba

Regression Studentized Residual




image1.png




